PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS ETNOMATEMATIKA
PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR DI SMP
NEGERI 2 SATAP SABBANG KABUPATEN LUWU UTARA

Skripsi

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikn (S.Pd) Pada Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan
IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo

oleh

DINI ANGGRAENI

16 0204 0001

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
2021



PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS ETNOMATEMATIKA
PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR DI SMP
NEGERI 2 SATAP SABBANG KABUPATEN LUWU UTARA

Skripsi

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikn (S.Pd) Pada Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan
IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo

oleh

DINI ANGGRAENI
16 0204 0001

Pembimbing:

1. Dr. Nurdin K, M.Pd
2. Nur Rahmah, S.Pd.I.,M.Pd

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
2021



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Dini Anggraeni

NIM : 16 0204 0001

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa:

1. Skripsi ini benar-benar hasil karya saya, bukan plagiasi, atau duplikasi dari
tulisan/karya orang lain, yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya
sendiri.

2. Seluruh bagian skripsi adalah karya saya sendiri, selain kutipan yang
ditunjukkan sumbernya. Segala kekeliruan yang ada di dalamnya adalah tanggung

jawab sendiri.

Demikian pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya. Bilamana dikemudian hari
ternyata pernyataan saya ini tidak benar, maka saya menerima sanksi atas
perbuatan tersebut.

Palopo 2021

Yang membuat pernyataan,

; ToL :‘ w y
DIBAHF916469530 %

Dini Anggareni
NIM. 16 0204 0001

iii



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Etnomatematika Pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar Di SMP Negeri 2 SATAP Sabbang
Kabupaten Luwu Utara” yang ditulis oleh Dini Anggraeni Nomor Induk
Mahasiswa (NIM) 1602040001, mahasiswa Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo, yang
di Munaqasyahkan pada hari Senin, 03 Mei 2021 M, bertepatan dengan 21
Ramadhan 1442 H, telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji

dan diterima sebagai syarat meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).

Palopo, 03 Mei 2021

TIM PENGUJI
1. Muh. Hajarul Aswad A., S'Pd. M.Si. Ketua Sidang
2. Dr. Hj. A. Ria Warda.,M.Ag. | Penguji 1
3. Sumardin Raupu,, S.Pd. M.Pd | Penguji 11
4. Dr. Nurdin K, M.Pd. Pembimbing I
5. Nur Rahmah, S.Pd. T, M.Pd. Pembimbing 11 (Qd\%)
Mengetahui :

a.n Rektor IAIN Palopo




PRAKATA

2 oAy

Y canal e g Bl ¢ Gl G 4 Al
355 U G Al ailay allle 5 a2 Bl ¢ GHL5AYS
Alhamdulillah, segala puji dan syukuur atas kehadirat Allah swt. Atas
segala rahmat dan karunia-Nya yang telah diberikan kepada peneliti sehingga
skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Etnomatematematika Pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar Siswa SMP Negeri 2 SATAP Sabbang
Kabupaten Luwu Utara” dapat diselesaikan walaupun dalam bentuk yang sangat
sederhana. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW., kepada para
keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat
yang harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana pendidikan matematika
pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini dapat
terselesaikan berkat bantuan dan bimbingan serta dorongan dari banyak pihak
walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penuh
ketulusan hati dan keikhlasan, kepada:

1. Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag., selaku Rektor IAIN Palopo, Wakil Rektor | Dr.
H. Muammar Arafat, M.H., Wakil Rektor Il Dr. Ahmad Syarief Iskandar,
S.E., M.M., dan Wakil Rektor Il Dr. Muhaemin, MA.

2. Dr. Nurdin K., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

IAIN Palopo, beserta Wakil Dekan | Dr. Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd., Wakil



Dekan Il Dr. Hj. A. Ria Warda, M.Ag., Wakil Dekan Il Dra. Hj. Nursyamsi,
M.Pd.1.

Muh. Hajarul Aswad A, S.Pd., M.Si., selaku Ketua Program Studi Tadris
Matematika dan Nilam Permatasari Munir, S.Pd.,M.Pd., selaku Sekertaris
Program Studi Tadris Matematika beserta staf yang telah membantu dan
mengarahkan dalam penyelesaian skripsi ini.

Dr. Nurdin K., M.Pd., selaku pembimbing | sekaligus Penasehat Akademik
saya dan Nur Rahmah, S.Pd.l.,M.Pd., selaku pembimbing Il dalam
penyusunan skripsi ini telah meluangkan waktu dalam memberikan arahan
dan bimbingan serta tidak henti-hentinya memberikan motivasi, petunjuk, dan
saran.

Dr. Hj. A. Ria Warda, M.Ag., selaku penguji 1 dan Sumardin Raupu
S.Pd.,M.Pd selaku penguji 2 atas koreksian, arahan dan evalusi yang
diberikan kepada penulis.

Para dosen IAIN Palopo khususnya dosen Program Studi Tadris Matematika
yang telah mendidik penulis selama berada di IAIN Palopo.

H. Madehang, S.Ag., M.Pd., selaku Kepala Unit Perpustakaan beserta stafnya
yang telah memberikan pelayanannya dengan baik selama penulis menjani
studi.

Bertha Rosita, S.E selaku Kepala SMP Negeri 2 SATAP Sabbang yang telah
memberikan izin untuk melakukan penelitian serta para guru dan staf,
terkhusus Ibu Anggi Prayana, S.Pd., selaku guru Matematika SMP Negeri 2

SATAP Sabbang yang banyak meluangkan waktu dan membantu penulis.

Vi



10.

11.

Teristimewa untuk kedua orang tua Ayahanda Amirullah (alm) dan Ibunda
Imma, yang telah mengasuh dan mendidik dengan penuh kasih sayang sejak
kecil hingga sekarang ini, dan serta segala yang diberikan kepada anak-
anaknya. Mudah-mudahan Allah Swt. mengumpulkan kita disurga-Nya kelak.
Aamiin.

Teman-teman seperjuangan Program Studi Tadris Matematika IAIN Palopo
angkatan 2016 (khususnya kelas A), yang selama ini membantu dan selalu
memberikan saran dalam penyusunan skripsi ini.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu yanng telah
membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Akhirnya, penulis berharap agar skripsi ini nantinya dapat bermanfaat dan

bisa menjadi referensi bagi para pembaca. Kritik dan saran yang sifatnya

membangun juga penulis harapkan guna perbaikan penulisan selanjutnya.

Palopo, 2021

Peneliti

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab-Latin

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| (Alif) Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

@ (Ba) b Be

< (Ta) t T

& (Tsa) $ Es (dengan titik diatas)

z (Jim) J Je

z (Ha) h Ha (dengan titik dibawah)
¢ (Kha) kh Ka dan ha

3 (Dal) d De

D (Dzal) 2 Zet (dengan titik diatas)

B (Ra) r Er

3 (Zay) z Zet

o (Sin) S Es

o (Syin) sy Es dan ye
U= (Shad) $ Es (dengan titik dibawah)
o= (Dhad) d De (dengan titik dibawah)
L (Tha) t Te (dengan titik dibawah)
L (Dzha) z Zet (dengan titik dibawah)
& (Ayn) . Apostrof terbalik

¢ (Gain) g Ge

s (Fa) f Ef

38 (Qaf) q Qi

<l (Kaf) k Ka

J (Lam) I El

2 (Mim) m Em

J (Nun) n En

B (waw) w We

[ (Ha) h Ha

3 (Hamzah) ‘ Apostrof

¢ (ya) Y Ye

viii
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ABSTRAK

Dini Anggraeni, 2021, Pengembangan Modul Berbasis Etnomatematika pada
Materi Bangun ruang Sisi Datar di SMP Negeri 2 SATAP
Sabbang Kabupaten Luwu Utara, Skripsi Program Studi
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh
Nurdin K. dan Nur Rahmah.

Skripsi ini membahas tentang pengembangan modul berbasis Etnomatematika
SMP/MTS kelas VIII. Jenis penelitian ini adalah Research and Development
(R&D). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk pengembangan
Modul berbasis Etnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar, penelitian
ini mengacu pada model ADDIE dengan lima langkah pengembangan yaitu
Analyze, Design, Develoment, Implementation and Evaluation. Namun peniliti
hanya melakukan penelitian sampai pada tahap Development. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 2 SATAP Sabbang dengan subjek penelitian siswa
kelas V1II. Untuk mengetahui kelayakan produk, peneliti menyebar angket kepada
3 validator yang terdiri dari 2 dosen IAIN Palopo dan 1 guru mata pelajaran.
Berdasarkan hasil uji validitas dari beberapa validator. Validasi validator pertama
dengan persentase 89,58% kategori sangat valid, validasi validator ke dua dengan
persentase 95,83% kategori sangat valid dan validasi validator ke tiga dengan
persentase 94,79% kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi modul dapat
disimpulkan bahwa modul yang berbasis ethomatematika memenuhi kriteria valid.

Kata Kunci : Pengembangan, Modul, Etnomatematika, Bangun Ruang Sisi
Datar

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa globalisasi seperti ini, pendidikan merupakan kebutuhan
pokok dalam kehidupan manusia. Dalam suatu negara, pendidikan merupakan
komponen yang sangat penting dimana pendidikan merupakan salah satu penentu
kualitas sumber daya manusia yang ada. Sesuai dengan cita-cita yang ingin
dicapai negara Indonesia sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka menertibkan,
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik. agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.® Allah SWT
berfirman dalam Q.S. An-Najm /53:39

PIPEPRY 1 TR IR P

Terjemahnya :

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya.”2

' Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan
Nasional, VI (Jakarta: Sinar Grafika, 2011).

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (surabaya: CV Fajar Mulia,
2009). h. 527



Berdasarkan ayat di atas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh
manusia tidak lepas dari usaha yang mereka lakukan. Upaya yang dilakukan guru
sangat penting dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran. Semua tujuan
tersebut dapat diwujudkan dengan proses belajar mengajar. Padahal belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman dalam
interaksi dengan lingkungannya.®

Pendidikan pada dasarnya adalah proses transformasi pengetahuan
menuju arah peningkatan, pengetahuan, dan kesempurnaan seluruh potensi
manusia. Pendidikan sangat penting untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang beriman dan bertakwa. Kemajuan pendidikan menimbulkan dorongan bagi
inovasi pendidikan guna mencapai tujuan yang diharapkan.

Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa. Negara yang
maju, seperti Amerika, Jepang, dan Malaysia telah menjadikan pendidikan
sebagai faktor strategis dalam menciptakan kemajuan bangsanya. Pendidikan yang
berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkalitas dan
produktif. Hal tersebut mendorong suatu Negara menjadi Negara yang maju dan
pesat dalam perkembangan ilmu dan teknologi.

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan salah satu tempat untuk
mencapai tujuan tersebut melalui kegiatan pembelajaran. Berbagai pendekatan
dan metode pengajaran dewasa ini banyak digunakan agar tujuan dari proses

pembelajaran dapat tercapai. Namun hingga saat ini pendidikan di Indonesia

® Ahmadi, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 128.



masih didominasi oleh kelas yang fokus pada guru sebagai pusat ilmu, sehingga
ceramah akan menjadi pilihan utama dalam menentukan strategi pembelajaran.
Pendidikan dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam
kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang utuh dan
menyeluruh, berlaku dalam suatu masyarakat dan pendidikan merupakan
kebutuhan mendasar bagi setiap inidividu dalam masyarakat. Termasuk
Pendidikan Matematika sendiri merupakan salah satu ilmu pasti yang penerapan
dan penggunaannya tidak dapat pula dipisahkan dari aktivitas keseharian.
Pengunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari sering kali tidak disadari dan
berjalan secara alami. Hal ini adalah salah satu wujud jati diri matematika, yakni
muncul dari kehidupan manusia. Sebagai contoh, bangun ruang sisi datar
merupakan materi yang termasuk dalam geometri dan pengukuran sebagaimana
layaknya cabang matematika yang lain serta bersifat abstrak.” Selain teori tentang
geometri masih banyak teori matematika yang ditemukan dengan berdasarkan
aktivitas tradisi dan budaya masyarakat pada zaman dahulu. Budaya yang ada di
Indonesia memiliki keberagaman suku dan bahasa, sebagaimana yang dijelaskan

dalam Q.S.Ar-Rum /30:22 yang berbunyi:

AT I .‘ﬂi' /QT/,‘ -~ ’f‘./’.‘/ 9£’/ PR "’.’ “\r % -

A3 3 of R3lls pemti I Gl T3 3Nl et ST IS canilz D
@ ibilie Y

* Maria Luthfiana, Anggraini Oktarina, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Etnomatematika Berbasis Penemuan Terbimbing Pada Bangun Ruang Sisi Datar", JPM (Jurnal
Pendidikan Matemtika), Vo 2 No 2 (2019),h. 93.



Terjemahnya:
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui.’

Salah satu yang dapat menjembatani antara budaya dan pendidikan
matematika adalah Etnomatematika. Etnomatematika adalah bentuk matematika
yang dipengaruhi atau didasarkan pada budaya. Melalui penerapan
Etnomatematika dalam Pendidikan khususnya pendidikan matematika di harapkan
peserta didik dapat menguasai kemampuan matematika yang di targetkan tanpa
meninggalkan nilai Budaya yang dimiliki. Dalam kurikulum 2013 terevisi, unsur
budaya belum menjadi bagian dari konten yang di tekankan. Hal ini terihat dari
bahan ajar yang beredar di kalangan Pendidik. Di lain pihak, Depdiknas
menyebutkan salah satu tujuan Pengembangan bahan ajar ialah menyediakan
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan
kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan tempat
atau lingkungan sosial pada siswa. Di samping itu, Pengembangan bahan ajar
yang ada selama ini masih bersifat umum, artinya belum mampu memfasilitasi
pencapaian kemampuan khusus.® Oleh karena itu, Pengembangan Modul
pembelajaran Etnomatematika sangat penting saat ini.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan observasi di SMP
Negeri 2 SATAP Sabbang menjumpai guru dan siswa sedang melaksanakan

proses belajar mengajar pada pembelajaran matematika mereka menggunakan

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Surabaya: CV Fajar Mulia,
2009), h. 406.
® ibid, h. 406.



bahan ajar yaitu buku. Menurut siswa yang sempat berdialog dengan peneliti
buku yang mereka pakai hanya beberapa saja. Serta guru yang mengajar pada
bidang tersebut menggunakan metode yang monoton yang dapat membuat siswa
merasa bosan dan jenuh saat pembelajaran matematika berlangsung di dalam
kelas’.

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan dalam proses
pembelajaran adalah modul. Modul yang menurut peneliti dapat memfasilitasi
siswa untuk mengarahkan pola pikir siswa dan membangun kemandirian siswa
dalam belajar adalah modul pembelajaran matematika berbasis etnomatika.

Terkait dengan identifikasi masalah dan solusi tersebut, maka peneliti
tertarik untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika untuk
meminimalisir kesulitan yang dialami siswa, dengan membuat modul
pembelajaran matematika yang berisi materi matematika yang detail dan jelas
sehingga dapat dipelajari dan mudah dipahami oleh siswa. Maka dari itu peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajan Berbasis
Etnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar di SMP Negeri 2 SATAP
Sabbang.”

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian

ini yaitu :

’ Firanda siswa SMP Negeri 2 Sabbang kelas VIII; Wawancara. di SMP Negeri 2
Sabbang, 24 November 2019.



1. Bagaimanakah bentuk Prototype dari produk pengembangan Modul Berbasis
Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 2 SATAP
Sabbang?
2. Bagaimanakah hasil pengembangan Modul Berbasis Etnomatematika pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 2 SATAP Sabbang memenuhi
kriteria valid?
C. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bentuk Prototype dari produk pengembangan Modul
Berbasis Ethomatematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 2
SATAP Sabbang.
2. Untuk mengetahui hasil pengembangan Modul Berbasis Etnomatematika
pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 2 SATAP Sabbang
memenuhi Kkriteria valid.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini mencakup dua hal, yaitu:
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan yang mampu meningkatkan
hasil belajar matematika siswa dengan berbasis Etnomatematika pada Bangun
Ruang Sisi Datar dapat meningkatkan hasil belajar yang mampu meningkatkan
kemandirian peserta didik dalam belajar matematika.
2. Manfaat praktis

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Manfaat bagi siswa : melalui pengembangan modul berbasis Etnomatematika
dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan Matematika.
b. Bagi pendidik : Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menunjukkan
contoh-contoh tentang konsep-konsep matematika di sekitar siswa dan dapat
digunakan untuk menunjukkan pengembangan karakter yang berguna bagi siswa.
c. Bagi sekolah : sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam usaha memperbaiki
sisem pembelajaran yang ada di sekolah, sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan.
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah terbentuknya bahan ajar cetak yang berupa modul. Spesifikasi produk yang
diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Modul matematika ini dibuat sesuai dengan Kurikulum 13 pada materi
bangun ruang sisi datar untuk siswa SMP Negeri 2 SATAP Sabbang kelas VIII.
2. Materi dalam modul disajikan dengan menggunakan pendekatan
Etnomatematika.
3. Modul ini ditujukan sebagai sumber belajar siswa dalam pembelajaran
matematika.
4. Modul berbasis pendekatan Etnomatematika mampu melatih siswa dalam

mengembangkan kemampuan belajarnya.



F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan modul matematika ini mengacu pada beberapa asumsi
sebagai berikut :
1. Sekolah tersebut memiliki permasalahan yang sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti oleh peneliti.
2. Belum tersedianya sumber pembelajaran yang memungkinkan siswa dalam
belajar mandiri.
3. Siswa telah terbiasa menggunakan buku untuk mendapatkan informasi tentang
materi pembelajaran.

Keterbatasan dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1. Modul yang dikembangkan hanya memuat materi bangun ruang sisi datar.
2. Modul yang dikembangkan berbasis Etnomatematika menggunakan budaya
luwu dalam tradisi pernikahan dan makanan tradisional pada materi bangun ruang

sisi datar.



BAB Il

TINJAUAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mempelajari beberapa skripsi
yang terkait dengan penelitian ini dan penelitimenggunakan skripsi tersebut
sebagai acuan dalam kajian pustaka sebagai acuan keranagka teoritik.Adapun
skripsi tersebut adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari dengan judul ‘“Pengembangan
Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika dalam Tradisi Luwu.” penelitian
ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan
hasil validasi modul pembelajaran dan uji praktis respon siswa yang telah teruji
valid dengan hasil uji validitas untuk modul sebesar 0,90. Kepraktisan modul
pembelajaran dianalisis berdasarkan angket uji praktikalitas respon siswa
diperoleh presentase skor sebesar 80%.°

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
mengembangkan modul berbasis etnomatematika dan mengunakan model
ADDIE, produk yang dikembangkan adalah berupa modul yang dicetak. Adapun
perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbasis tradisi
Luwu sedangkan penulis berbasis budaya Luwu.
2. Penelitian yang dilakukakn oleh Intan Kurniasari, dkk dengan judul

“Pengembangan E-Modul Bercirikan Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang

® Sri Lestari, Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika Dalam
Tradisi Luwu (Palopo: Skripsi IAIN Palopo, 2019), h.1.
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Sisi Datar”. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model 4-D (Four
D Model). Hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian ahli materi dengan skor
rata-rata 3,88 dan ahli media dengan skor rata-rata 3,90 sehingga produk
dinyatakan telah memenuhi kriteria kelayakan, sedangkan untuk respon pendidik
mendapat skor rata-rata 3,08, dengan kriteria menarik dan respon peserta didik
dengan skor rata-rata 3,52 termasuk dalam Kkriteria sangat menarik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan dinyatakan layak untuk
digunakan.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu sama-sama menggunakan pendekatan etnomatematika dan materi bangun
ruang sisi datar adapun perbedaannya yaitu pada penelitian ini menggunakan
model 4-D sedangkan penulis menggunakan model ADDIE dan produk yang
dikembangkan adalah E-Modul sedangkan penulis produk yang dikembangkan
media cetak.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Finariyanti, Arif Aulia Rahman dan Yuli
Amalia dengan judul “pengembangan modul matematika berbasis etnomatematika
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa”. Penelitian ini
dilakukan menggunakan dua tahap, yaitu tahap 1 menggunakan model BORG and
Gell dan tahap 2 mengujicobakan modul matematika berbasis etnomatematika
untuk melihat efektivitasnya. Dari hasil uji coba 1 dan 2 diperoleh modul
matematika berbasis etnomatematika yang dikembangkan memenuhi kriteria valid

yaitu rata-rata skor 4,5 dengan tingkat kevalidan 4 < Va < 5 berdasarkan hasil

% Intan Kurniasari,dkk., “Pengembangan E-Modul Bercirikan Etnomatematika Pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika),Vol 1 No 3
(2018).
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validasi para ahli, modul matematika berbasis etnomatematika yang
dikembangkan dengan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa secara klasikal
sebesar 85% melalui uji coba 2 dan ketuntasan tujuan pembelajaran, kepraktisan
modul matematika melalui angket respon positif siswa terhadap mudul
matematika yang dikembangkan mendapatkan respon positif.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu sama-sama mengembangkan modul berbasis etnomatematika dan produk
yang dikembangkan yaitu media cetak adapun perbedannya yaitu penelitian ini
menggunakan model Borg and Gall sedangkan penulis menggunakan model
ADDIE.

B. Landasan Teori
1. Modul
a. Pengertian modul

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat pengetahuan
mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari
pendidik. Penggunaan modul dalam pembelajaran bertujuan agar siswa dapat
belajar mandiri dengan bimbingan minimal dari guru. Di dalam pembelajaran
guru hanya sebagai fasilitator.

Modul adalah suatu satuan unit pembelajaran terkecil berkenaan dengan

suatu topik atau masalah. Satuan pembelajaran tersebut disusun dalam paket yang

1% Finariyanti, Arief Aulia Rahman danYuli Amalia, “Pengembangan Modul Matematika
Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa,” JNPM
(Jurnal Nasional Pendidikan Matematika),Vo 7 No 1 (2020): h. 89-97.
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disebut paket modul. Paket modul tersebut berisi bahan bacaan serta berbagai
bentuk tugas dan latihan."* Modul merupakan bagian dari jenis-jenis bahan ajar
yang digunakan dalam membantu proses pembelajaran bagi peserta didik. Modul
dapat diartikan sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat
belajar mandiri tanpa tau bimbingan pendidik.*?

Menurut Nasution modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang
lengkap dan berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang
disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan
secara khusus dan jelas.* Pengertian modul menurut Sutikno modul adalah suatu
paket belajar yang berisi satuan konsep tunggal bahan pembelajaran, untuk
dipelajari sendiri oleh peserta didik dan jika ia telah menguasainya, baru boleh
pindah ke satuan paket belajar berikutnya.'*

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas terdapat hal-hal penting dalam
mendefinisikan modul yaitu bahan belajar mandiri, membantu siswa menguasai
isi materi atau metode. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul merupakan paket
program Yyang disusun dan didesain sedemikian rupa sebagai bahan belajar

mandiri untuk membantu siswa menguasai tujuan belajarnya.

' Erliana Syaodih dan Nana Syaodih sukmadinata, Kurikulum Dan Pembelajaran
Kompotensi (Bandung: PT. Reifika Aditama, 2012), h.97.

12 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2013),h. 20.

3 Nasution S, Berbagi Pendekatan Dalam Proses Belajar Dan Mengajar (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008),h.205.

4 Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Katalog Dalam
Terbitan (KDT), 2014), h.52.
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b. Karakteristik Modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar,
pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai
modul. Berikut merupakan karakteristik modul:*®
a. Selff instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Untuk
memenuhi karakter self instructional, maka dalam modul harus:
1) Berisi tujuan yang di rumuskan dengan jelas;
2) Berisi materi pembelajaran yang di kemas ke dalam unit-unit kecil/ spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas;
3) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran;
4) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya;
5) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan penggunanya;
6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;
7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran;
8) Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan penggunaan
diklat melakukan self assessment’,
9) Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur atau

mengevaluasi tingkat penguasaan materi;

5 Daryanto, Aris Dwi Cahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), h. 186.
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10) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui
tingkat penguasaan materi; dan

11) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung
materi pembelajaran dimaksud.

b. Self contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.®
Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pelajar mempelajari
materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan
yang seluruhnya. Jika diperlukan untuk membagi atau memisahkan materi dari
satu unit kompetensi, maka harus dilakukan dengan cermat dan memperhatikan
sejauh mana kompetensi yang harus dikuasai.

c. Stand alone (berdiri sendiri); Artinya, modul yang dikembangkan tidak
bergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama dengan media
pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul pembelajaran tidak tergantung
dan harus menggunakan media lain untuk belajar dan atau mengerjakan tugas
dalam modul. Jika masih menggunakan dan bergantung pada media lain selain
modul yang digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media
yang berdiri sendiri.

d. Adaptive; modul harus memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul
dapat beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta

fleksibel dalam penggunaan. Dengan memperhatikan percepatan perkembangan

'8 Hamdani, Strategi Bahan Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 220.
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ilmu pengetahuan dan teknologi, pengembangan modul multimedia harus selalu
“up to date”. Modul adaptif adalah apabila isi materi pembelajaran dapat
digunakan hingga waktu tertentu.
e. User friendly; modul harus bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi
dan penyajian informasi yang muncul bersifat membantu dan bersahabat bagi
pemakainya, termasuk kemudahan pengguna merespon dan mengakses sesuai
keinginan. Gunakan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta
menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user
friendly.'’
2. Tujuan Pembelajaran Modul

Adapun tujuan dari penulisan Modul dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut :*®
a. Mempermudah dan memperjelas penyajian pesan agar tidak selalu bersifat
verbal.
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan tempat belajar bagi siwa.
c. Mengefektifkan belajar siswa, seperti :
1) Meningkatkan motivasi dan semangat belajar bagi siswa.
2) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung
dengan lingkungan dan sumber lainnya.

3) Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

7 Sitti Zuhaerah Thalhah, Pengembangan Bahan Ajar, cet 2 (Makassar: CV. Nas Media
Pustaka, 2019), h. 39.

8 Mina Syanti Lubis, Syahrul R, Novita Juita,“Pengembangan Modul Pembelajaran
Bahasa Indonesia Berbantuan Peta Pikiran Pada Materi Menulis Makalah Siswa Kelas XI
SMA/MA,” Jurnal Bahasa, Sastra Dan Pembelajaran vo 2 no 1 (2015), h. 20.
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4) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasii sendiri hasil
belajarnya.
3. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran dengan Modul
a. Keunggulan Pembelajaran pada Modul
Adapun keunggulan dalam pembelajaran modul yaitu :*°
1) Berfokus pada kemampuan individu siswa, karena pada hakikatnya mereka
memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab atas
tindakannya.
2) Adanya kendali atas hasil belajar melalui penggunaan standar kompetensi pada
setiap modul yang harus dicapai siswa.
3) Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui hubungan pembelajaran dengan
hasil yang akan diperolehnya.
b. Keterbatasan Pembelajaran dalam Modul

Pembelajaran dengan Modul memiliki batasan berikut:
1) Pengembangan modul yang baik membutuhkan keterampilan tertentu.
Keberhasilan atau kegagalan sebuah modul bergantung pada konstruksinya.
Modul mungkin berisi tujuan dan alat ukur, tetapi pengalaman belajar yang
terkandung di dalamnya ditulis dengan buruk atau tidak lengkap. Modul semacam
itu kemungkinan besar akan ditolak oleh siswa, atau lebih buruk lagi, siswa harus

berkonsultasi dengan guru. Hal ini tentunya menyimpang dari ciri utama modul.

9 Andi Prastowo, Pembelajaran Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis Dan Praktis
(Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2014), h. 380.
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2) Sulit untuk menemukan penjadwalan dan proses kelulusan, serta memerlukan
manajemen pendidikan yang sangat berbeda dengan pembelajaran konvensional,
karena setiap siswa menyelesaikan Modul dalam waktu yang berbeda-beda,
tergantung kecepatan dan kemampuan masing-masing.
3) Penunjang pembelajaran dalam bentuk sumber belajar umumnya cukup mahal,
karena siswa harus mencarinya sendiri.

Meski memiliki beberapa keterbatasan, namun mengingat keunggulan
yang ada, pembelajaran dengan modul ini tetap penting untuk diterapkan di
sekolah.?®
2. Etnomatematika

Etnomatematika merupakan matematika yang tumbuh dan berkembang
dalam kebudayaan tertentu. Budaya yang dimaksud di sini mengacu pada
kumpulan norma atau aturan umum yang berlaku dimasyarakat, kepercayaan, dan
nilai yang diakui pada kelompok masyarakat yang berada pada suku atau
kelompok bangsa yang sama.?

Sebagaimana dikemukakan oleh D’Ambrosio bahwa “The tern requires a
dynamic interpretation because it describes concepts that are themselves neither
rigid nor singularnamely, etnho and mathematics » 22 |stilah etno menggambarkan
semua hal yang membentuk identitas budaya suatu kelompok, yaitu bahasa, kode,

nilai-nilai, jargon, keyakinan, makanan dan pakaian, kebiasaan dan sifat-sifat

2 Departemen Pendidikan Nasional, Penulisan Modul (Jakarta, 2008), h.3-5.

2Tri  Utari, Keefektifan Model Pembelajaran  Probing-Prompting  Berbasis
Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Semarang (Semarang: Skripsi
Universitas Negeri Semarang, 2015), h. 28.

?2 Sri Asnawati, “Penerapan Metode Inquiri Dengan Etnomatematika Pada Materi Bidang
Datar Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa,” Jurnal Euclid Vol 2, No 2(2015):
h.276.



18

fisik. Sedangkan matematika mencakup pandangan luas mengenai aritematika,
mengklasisfikasikan, mengurutkan, menyimpulkan dan modeling.
Etnomatematika berfungsi untuk mengekspresikan hubungan antara budaya dan
matematika. Dengan demikian, Etnomatematika adalah suatu ilmu yang
digunakan untuk memahami bagaimana matematika diadaptasi dari sebuah
budaya.?

Etnomatematika menurut Shirley adalah suatu ilmu yang digunakan untuk
memahami bagaimana matematika diadaptasi dari sebuah budaya. Pembelajaran
bermuatan etnomatematika sangat memungkinkan suatu materi yang dipelajari
dari budaya mereka dapat membangkitkan motivasi belajar serta pemahaman
suatu materi oleh peserta didik menjadi lebih mudah karena materi tersebut terkait
langsung dengan budaya mereka yang merupakan aktivitas mereka sehari-hari
dalam bermasyarakat. Arismendi menjelaskan bahwa Etnomatematika
menyelidiki tentang budaya dari kelompok tertentu dalam mengklasifikasi,
mengurutkan, menghitung, mengukur, mempertimbangkan menyimpulkan,
memodelkan, membuat sandi, dan memecahkan masalah.?*

Berdasarkan uraian tersebut etnomatematika merupakan cara penggunaan
matematika oleh kelompok budaya yang berbeda. Oleh karena etnomatematika
tumbuh dan berkembang dari budaya maka masyarakat sering tidak menyadari

bahwa mereka telah menggunakan matematika. Dengan demikian, perlu

% Rosida Rakhmawati M, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Etnomatematika
Untuk Meningkatkan Kompotensi Mahasiswa Pendidikan Matematika,” Jurnal Pendidkan
Matematika Vol 7 No 2 (2016): h. 122.

? Petrus Kanisius Abiyasa, “Analisis Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII
SMP Pada Materi SPLDV Dengan Ilustrasi Jual Beli Pakaian Adat,” Prosding Seminar Nasional
Etnomatematika, 2018, h. 20.
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ditunjukkan bahwa dalam kesehariannya masyarakat khususnhya peserta didik
tidak asing lagi dengan matematika atau matematika bermanfaat dalam kehidupan
sehari hari. Hal-hal termasuk ke dalam budaya yaitu bahasa daerah, cara berpikir
masyarakat, karya sastra, adat istiadat, peninggalan atau artefak dan permainan
tradisional.

Menurut Sirate ada beberapa aktifitas Ethomatematika, aktifitas tersebut
ialah aktifitas membilang, mengukur,aktifitas membuat rancang bangun,aktifitas
menentukan lokasi,aktititas bermain, dan aktifitas menjelaskan.

a. Aktfitas Membilang

Aktifitas membilang berkaitan dengan pertanyaan “berapa banyak”.
Unsur pembentuk aktifitas membilang seperti medianya batu, daun, atau bahan
alam lainnya. Aktifitas membilang umumnya menunjukkan aktifitas penggunaan
dan pemahaman bilangan ganjil dan genap serta lainnya.

b. Aktifitas Mengukur

Kegiatan pengukuran berkaitan dengan pertanyaan “seberapa banyak”.
Dalam Etnomathematika, alat ukur tradisional seperti bambu dan ranting pohon
sangat banyak dijumpai. Namun, pada umumnya masyarakat tradisional
menggunakan tangan sebagai alat ukur yang paling praktis dan efektif.

c. Aktifitas Menentukan Lokasi

Banyak konsep dasar geometri dimulai dengan menentukan lokasi yang
digunakan untuk rute perjalanan, menentukan arah tujuan atau jalan pulang
dengan tepat dan cepat. Penentuan lokasi berfungsi untuk menentukan titik suatu

daerah tertentu. Pada umumnya masyarakat adat menggunakan batas alam sebagai
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batas lahan, pemanfaatan tumbuhan tahunan masih sering dijadikan sebagai batas
lahan.
d. Aktifitas Membuat Rancang Bangun
Ide etno-matematika lain yang universal dan penting adalah kegiatan

membuat desain yang telah diterapkan oleh semua jenis budaya yang ada. Apabila
kegiatan penentuan lokasi berkaitan dengan posisi dan orientasi seseorang pada
lingkungan alam, maka kegiatan merancang suatu bangunan berkaitan dengan
semua benda dan alat pabrik yang dihasilkan oleh budaya untuk kebutuhan
perumahan, perdagangan, perhiasan, peperangan, permainan, dan tujuan
keagamaan.
e. Aktifitas Bermain

Kegiatan bermain yang dipelajari dalam etno-matematika merupakan
kegiatan yang menyenangkan dengan alur yang memiliki pola tertentu serta
memiliki alat dan bahan yang berkaitan dengan matematika.
f. Aktifitas Menjelaskan

Menjelaskan merupakan kegiatan yang memunculkan pemahaman
manusia terkait dengan pengalaman yang didapat dari lingkungannya mengenai
kepekaan seseorang dalam membaca fenomena alam. Dengan demikian, kegiatan
lingkungan yang ada selalu menggunakan angka. Dalam matematika,
penjelasannya berkaitan dengan "mengapa" bentuk geometris itu sama atau
simetris, mengapa keberhasilan salah satu menjadi kunci keberhasilan yang lain,

dan beberapa fenomena alam di alam semesta ini mengikuti hukum matematika.
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Dalam menjawab pertanyaan ini digunakan simbolisasi, misalnya dengan bukti
nyata.”®

Dari berbagai penjelasan tersebut, maka etnomatematika adalah salah satu
bidang ilmu pengetahuan yang dewasa ini juga merupakan sebuah penelitian yang
mengkaji tentang hubungan antara matematika dengan kebudayaan baik dari segi
artefak, cagar budaya, permainan daerah, kebiasaan dan juga suatu sistem tradisi
yang berkembang di dalam masyarakat yang berguna untuk mengembangkan
teknik pembelajaran dalam dunia pendidikan terutama pengembangan karakter
dan cara berfikir peserta didik.
3. Budaya Luwu

Budaya dalam bahasa Belanda yaitu cultuur, dalam bahasa Inggris culture
dan dalam bahasa Arab ialah tsagafah berasal dari bahasa Latin colore yang
artinya mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, terutama
mengolah tanah atau bertani dari segi arti berkembanglah arti culture sebagai
“segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam”.
Sedangkan kebudayaan adalah semua yang berasal dari hasrat dan gairah dimana
yang lebih tinggi dan murni menjadi yang teratas memiliki tujuan praktis dalam
hubungan manusia seperti musik, puisi, agama, etik dan lain-lain.*®

Orang Luwu merupakan penduduk asli yang berdiam dalam wilayah
Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten Luwu Utara, Palopo
Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah kediaman orang Luwu ini biasa disebut “Tana

Luwu” yang berada di daerah pantai, dan orangnya sendiri dinamakan “To Luwu”,

% Sirate S. F., “Studi Kualitatif Tentang Aktivitas Etnomatematika Dalam Kehidupan
Masyarakat Tolaki,” Jurnal Lentera Pendidikan Vol 14. No 2 (2011): h. 25-130.
?® Joko Triprasetya, llmu Budaya Dasar, cet 3 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 31.
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dimana “t0” berarti 'orang', dan “Luwu” berasal dari kata “loo” atau “la” yang
berarti “laut™. Daerah Luwu ini Kini telah menjadi empat buah Kabupaten yang
dinamakan Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Timur, Kabupaten Luwu Utara.”’

Budaya Luwu memiliki bermacam-macam tradisi seperti makanan
tradisional, adat pernikahan dan sebagainya. Banyak hal bisa diteliti didalam
budaya Luwu, tetapi peneliti hanya berfokus pada makanan tradisional seperti
Cokko dan Burongko sedangkan pada adat pernikahan seperti Balasuji dan
Lamming.
4. Bangun ruang sisi datar

Bangun ruang adalah bangun dalam matematika yang memiliki volume
isi. Bangun ruang disusun oleh tiga komponen, yaitu sisi, rusuk, dan titik sudut.
Bangun ruang disebut juga sebagai bangun tiga dimensi. Bangun ruang
digolongkan menjadi dua bagian, yaitu bangun ruang sisi datar dan bangun ruang
sisi lengkung. Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang memiliki sisi
berbentuk datar (bukan sisi lengkung). Bangun ruang sisi datar meliputi kubus,
balok, prisma dan limas.
a. Macam-macam Bangun Ruang Sisi Datar

Ada banyak sekali bentuk sisi datar mulai dari yang paling sederhana
seperti kubus, balok, limas hingga yang sangat kompleks seperti limas poligon
atau bentuk yang memiliki kristal. Adapun spesifik tentang bangun ruang kubus,

balok, prisma dan limas.

2" M. Junus Melalatoa, Ensiklopedia Suku Bangsa di Indonesia Jilid L-Z, (Jakarta: CV.
Eka Putra, 1995), h.485-486.
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1. kubus

mempunyai sudut 8 buah, sisi berjumlah 8 buah, rusuk berjumlah 12 buah
sisi panjang, diagonal bidang berjumlah 12 buah sama panjang, diagonal bidang
berjumlah 12 buah, diagonal bidang berjumlah 4 buah, bidang diagonal berjumlah

6 buah.

Gambar 2.1 Kubus
Pada gambar 2.1 AC meupakan salah satu diagonal kubus ABCD.EFGH.
panjang diagonal sisi AC dapat di cari dengan melihat hubungan antara sisi AB
dan sisi BC. Misalnya, panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah o satuan
panjang. Dengan menggunakan teorema pytaghoras, diperoleh hubungan berikut :
AC? = AB’ + BC?
AC =VABZ + BC?
=Va% +a?
=+/2a?
=aV2
Jadi dari persamaan diatas, diagonal sisi kubus ABCD.EFGH adalah av2

satuan panjang.
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Kubus merupakan prisma maka luas permukaan kubus dapat dicari dengan
menggunakan rumus luas permukaan prisma. Misalnya, L adalah luas permukaan
kubus dan s adalah panjang rusuk kubus tersebut, maka

L = (2 x Luas alas) + (keliling bidang alas x tinggi)

=(2xsxs)+(4sxs)
= 25% + 45
= 6s°

Sedangkan untuk mencari volume kubus dapat ditentukan dapat

menggunakan rumus volume prisma

Volume kubus = luas alas x tinggi
=s?xs
= 53
2. Balok
Mempunyai titik sudut 8 buah, sisi berjumlah 6 buah, rusuk berjumlah 12

buah.

AL B
Gambar 2.2 Balok

Luas permukaan dapat diperoleh melalui :
Luas permukaan (L) suatu balok dengan panjang p, lebar I, dan tinggi t adalah L =

2 (pl + It + pt).
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Sedangkan untuk mencarii volume balok dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus umum volume prisma . misalnya, panjang, lebar, tinggi, dan
volume suatu balok berturut-turut adalah p, I, t, dan V.

V = luas alas x tinggi

(p x 1) xt

p X | xt
3. Prisma

Memiliki sepasang sisi sejajar dengan ukuran yang sama. Kedua sisi
tersebut kemudian disebut dengan sisi alas dan sisi atas, titik sudut dari sisi alas
dan sisi atas dihubungkan dengan sisi-sisi yang sejajar satu sama lain dan
memiliki panjang yang sama. Tulang rusuk ini disebut tulang rusuk tegak.
Panjang tepi ini adalah tinggi prisma (t). Nama prisma ditentukan oleh posisi sisi
vertikal dan bentuk bidang alasnya. Jika bidang alasnya beraturan sisi-n, prisma
tersebut disebut prisma sisi-n beraturan. Jika tepi tegak lurus tegak lurus dengan

bidang alas, itu disebut prisma tegak lurus sisi-n.
F

) SEEPIPUN

el

Al B
Gambar 2.3 prisma

Luas permukaan prisma = ( 2 x luas alas) + (keliling bidang alas x tinggi)
volume prisma tersebut adalah : Volume = luas alas x tinggi

4. Limas
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Jumlah sisi vertikal akan sama dengan jumlah sisi alas. Jika alasnya
segitiga, maka banyaknya sisi vertikalnya adalah 3, jika alasnya lima, maka
banyaknya sisi vertikalnya adalah 5. Jumlah sisi vertikalnya mengikuti bentuk
alasnya. Jika alasnya segitiga maka banyaknya sisinya adalah 6, jika alasnya

persegi panjang, maka banyaknya sisinya adalah 8.

Gambar 2.4 limas

Dari gambar 1.4 diketahui bahwa :

Luas permukaan Limas = jumlah luas alas + jumlah sisi tegak
. _1 . -2 28
Volume limas = 3% luas alas x tinggi*.

b. Bangun ruang yang berhubungan dengan Etnomatematika
1. Salogen (balasuji)

Salogen (balasuji) merupakan bangun ruang yang berbentuk bangun ruang
sisi datar yang berbentuk kubus. Balasuji terbuat dari bambu yang dibuat dengan

cara dianyam. Balasuji sebagai tempat buah untuk hantaran pengantin.

%8 Marsigit, Matematika 2 SMP Kelas VIII (Bandung: PT. Ghalia Indonesia Printing, 2002),
h. 176.
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Gambar 2.5 Balasuji yang berbentuk kubus
2. Lamming atau Baruga
Lamming atau Baruga yaitu bangun ruang yang berbentuk balok. Setiap
pernikahan pada budaya luwu terdapat Baruga baik dikediaman mempelai laki-
laki maupun mempelai perempuan karena baruga biasanya dipergunakan untuk

acara Labbeh dan Mapacci.

Gambar 2.6 Lamming yang berbentuk balok
3. Burongko
Burongko merupakan salah satu kue tradisional luwu yang terbuat dari
pisang, santan kelapa dan gula pasir yang dibungkus dengan daun pisang.
Biasanya Burongko disugukan pada acara pernikahan, syukuran dan lain

sebagainya.
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Gambar 2.7 Burongko yang berbentuk Prisma

4. Cokko-cokko

Cokko-cokko merupakan kue tradisional Luwu yang terbuat dari beras
ketan, kelapa dan gula merah. Yang biasanya masyarakat luwu membuatnya pada
saat acara pengantin, memasuki rumah baru (kendekki banua) dan lain

sebagainya.

Gambar 2.8 Coko-cokko ya;lg berbentuk limas

C. Karangka Pikir

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di
Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik adalah
melakukanberbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan menoba
berbagai model, pendekatan strategi, metode, dan teknik baru untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Selain itu bahan ajar yang digunakan perlu diteliti
kelayakannya juga.

Penelitian ini merupakan suatu penelitian Research and Development

(penelitian dan pengembangan) dimana dalam pengembangannya menggunakan
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model ADDIE. Adapun langkah-langkah proses penelitian ini akan dipaparkan

dalam kerangka pikir berikut:

SMP Negeri 2 SATAP
Sabbang Kabupaten Luwu
Utara

\ 4

[ Pengembangan modul ]

\ 4

[ Pendekatan etnomatematika ]

A 4

Analisis

v

Perancangan

v

[ Pengembangan

Menghasilkan Modul yang
Valid

Gambar 2.9 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development
(R&D). R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu,dan menguji kevalidan produk tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aspek-aspek etnomatematika yang
dapat digunakan dalam pembelajaran matematika SMP, serta mengembangkan
modul pembelajaran yang berbasis etnomatematika. Oleh karena itu, jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development).
Model dalam penelitian pengembangan ini menggunakan desain pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan
(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan

Evaluasi (Evaluation).?

)
IS | ¢ +J = | ooy

]

Gambar 3.1 skema pengembangan model ADDIE

» Endang Mulyaningsih, Metode Penilitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2012), h.183.
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Alasan peneliti menggunakan model ini, dikarenakan ADDIE memiliki
prosedur kerja yang mengacu pada tahap Research and Development (R&D)
namun lebih sistematik dan sederhana sehingga mampu menghasilkan produk
yang lebih efektif. Model ADDIE terdiri dari 5 komponen yang saling berkaitan
dan terstruktur secara sistematis yang artinya dari tahapan yang pertama sampai
tahapan yang kelima dalam pengaplikasiannya harus secara sistematik dan tidak
bisa diurutkan secara acak. Kelima tahap atau langkah ini sangat sederhana jika
dibandingkan dengan model desain yang lainnya sehingga mudah dipahami dan
diaplikasikan. Penelitian pengembangan model ADDIE yang dilakukan hanya
sampai tahap Development (Pengembangan), akibat adanya pandemi covid 19
sehingga tujuan penelitian ini hanya sebatas mengembangkan dan menghasilkan
suatu media pembelajaran yang valid untuk diimplementasikan berdasarkan
penilaian dari validator.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 2 SATAP Sabbang, yang
beralamatkan di, Desa Tandung, Kecematan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara.
Waktu penelitian adalah selama semester genap selesai.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
SATAP Sabbang. Penelitian yang dikembangkan yang mengenai sumber belajar.
Peneliti mengambil objek penelitian yaitu sumber belajar berupa Modul berbasis

Etnomatematika.
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D. Prosedur Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Developmental
Research) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implementation, Evalution) dengan bertujuan untuk mendeskripsikan
proses pengembangan dan hasil pengembangan yang berupa Modul. Model
ADDIE ini muncul pada tahuan1990-an yang dikembangkan oleh Raaiser dan
Mollenda.*

1. Tahap penelitian pendahuluan

Tahap pertama yang peneliti lakukan pada tahap penelitian pendahuluan
kali ini yaitu tahap analisis (Analysis). Analisis merupakan tahapan awal yang
harus dilakukan berguna untuk menganalisis kebutuhan-kebutuhan proses
pembelajaran serta mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan produk yang
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan peserta didik
terhadap pembelajaran matematika dan analisis media pembelajaran.

Tahap analisis kebutuhan pembelajaran matematika dilakukan melalui
observasi dan wawancara lepas dengan pihak-pihak yang bersangkutan di sekolah
tempat penelitian. Seperti fakta di lapangan saat observasi dan wawancara, guru
tersebut mengatakan bahwa di sekolah tempat penelitian kekurangan bahan ajar
seperti modul sebagai media pembelajaran, dan masih menggunakan metode
ceramah sehingga cara berfikir dalam pemahaman konsep dan keterampilan

belajar siswa masih minim. Setelah mendapatkan hasil dari analisis kebutuhan

%0 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2012), h.2.



33

peserta didik dan media pembelajaran, selanjutnya dilakukan evaluasi untuk
mengetahui hal apa yang cocok dirancang untuk tahap selanjutnya.
2. Tahap Pengembangan Produk Awal

Setelah melakukan analisis, tahap selanjutnya dalam prosedur
pengembangan model ADDIE adalah tahap desain (Design). Tahap ini melputi:
a. Tahap perencanaan (Planning)

Pada tahap ini mulai dirancang modul pembelajaran yang akan
dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya,
tahap perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan
dalam modul. Peneliti juga mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam
mengembangkan materi dalam bahan ajar berupa modul. Referensi berupa aspek-
aspek atau unsur etnomatematika yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
mengembangkan modul pembelajaran berbasis etnomatematika.

b. Penyusunan instrumen

Pada tahap desain juga disusun instrumen penilaian kualitas produk berupa
angket daftar isian (chek list) validator. Dari tahap ini diperoleh angket validasi
yang akan diberikan kepada validator untuk mengetahui validitas bahan ajar
modul berbasis etnomatematika yang dikembangkan. Dalam format angket
validasi memuat aspek-aspek tentang materi dan ilustrasi dan memuat aspek-
aspek mengenai kualitas, tampilan media dan daya tarik.

3. Tahap validasi ahli
Setelah melakukan tahap Analisis (Analysis) dan tahap Desain (Design),

tahap selanjutnya yaitu tahap Pengembangan (Development). Tahap
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Pengembangan (Development) merupakan tahap yang bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar modul berbasis etnomatematika yang sudah dibuat dan
siap untuk dinilai oleh beberapa validator, sehingga dapat diketahui bahan ajar
modul berbasis etnomatematika tersebut layak di gunakan atau tidak. Hasil dari
validasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan bahan ajar
modul berbasis etnomatematika yang dikembangkan. Sebelum melangkah ke
tahap selanjutnya dilakukan kembali evaluasi mengenai bahan ajar modul berbasis
etnomatematika berupa saran atau masukan dari tim validator.
E. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah Lembar angket validasi. Disusun untuk memperoleh data tentang validitas
modul yang dikembangkan, aspek yang dilihat pada validitas materi yaitu aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, penilaian bahasa, serta manfaat dan kegunaan
modul.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknik ini digunakan untuk mengolah lembar angket validasi. Teknik
analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data

kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang
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terdapat pada angket. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk merevisi
produk pengembangan.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Teknik ini digunakan untuk mengelola data yang diperoleh melalui lembar
validasi oleh para ahli. Validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Sebelum instrument digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang
digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan dilakukan.®
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan
adalah validator akan diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi
dengan tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut ini :
1) Skor 1 : tidak valid
2) Skor 2 : kurang valid
3) Skor 3 : cukup valid
4) Skor 4 : valid
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah disii oleh validator
Teknik analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh para ahli materi dan media

pembelajaran dicari presentasinya dengan rumus:*?

Y skor per item

Persentase = X 100%.

skor maksimum

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, XV (Alfabeta, 2012).

% Nilam Permatasari, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktuvisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-
Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam Vol 6 No 2 (n.d.):
h.171.
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Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan Tabel
berikut:

Tabel 3.1 pengkategorian validasi

% Kategori
0-20 Tidak valid
21- 40 Kurang valid
41- 60 Cukup valid
61- 80 Valid
81-100 Sangat valid

Sumber : Al-khawarizmi: jurnal pendidikan matematika dan ilmu pengetahuan alam



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum SMP Negeri 2 SATAP Sabbang

SMP Negeri 2 SATAP Sabbang adalah Menengah Pertama (SMP) Negeri
yang berolaksi di provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Luwu Utara Kecamatan
Sabbang yang beralamatkan di JIn. Poros Sabbang -Limbong, Km 24 Tandung.
Sekolah ini beroperasi pada tahun 2008 dengan nama SMP Negeri 6 SATAP
Sabbang. Pada tahun 2020 berubah nama menjadi SMP Negeri 2 SATAP
Sabbang karena adanya penyebaran Kecamatan Sabbang dan Sabbang Selatan.
Sejak tahun 2008 SMP Negeri 2 SATAP Sabbang dipimpin oleh beberapa kepala
sekolah:

Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 2 SATAP Sabbang

No Nama-nama kepala sekolah

Drs. Juradi Ramli

Hermanto, S.Pd

Yurlina, S.Ag

Drs. Juradi Ramli

1
2
3 Drs. Tamsir
4
5

6 Bertha Rosita, S.E
Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 2 SATAP Sabbang

Visi dan Misi SMP Negeri 2 SATAP Sabbang
b. Visi SMP Negeri 2 SATAP Sabbang
“Mewujudkan siswa yang berkualitas, beriman, cerdas dan terampil”.

c. Misi SMP Negeri 2 SATAP Sabbang

37
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1) Meningkatkan Disiplin Dan Tata tertib Sekolah.
2) Meningkatkan Kualitas pembelajaran dan pelayanan Pendidikan.
3) Membentuk Peribadi yang Beriman dan Bertaqwa,Cerdas dan mandiri.
4) Mempersiapkan Siswa melanjutkan Pendidikan Lebih Tinggi.
2. Hasil Pengembangan Produk

Dalam proses penelitiannya peneliti menggunakan model pengembangan
ADDIE vyang terdiri dari 5 tahapan vyaitu: analyze, design, development,
implementation, and evaluation. Namun pada penelitian kali ini peneliti hanya
melakukan pengembangan sampai pada tahap development saja.
a. Analysis

Tahap analisis adalah tahap awal untuk mengetahui kebutuhan yang
diperlukan peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang terdapat dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 SATAP Sabbang,
peneliti mengamati permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran
matematika di SMP terutama kelas VIII, pembelajaran siswa hanya mendengar
dan menulis apa yang disampaikan oleh guru ketika menjelaskan. Sebab di dalam
kelas hanya terdapat buku paket untuk guru sedangkan untuk siswa belum ada
bahan ajar yang tersedia seperti modul. Buku paket untuk guru berisikan materi
yang cukup panjang dan bahasa yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Sehingga
Peneliti  ingin  mengembangkan media pembelajaran modul berbasis
etnomatematika untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika dan siswa diharapkan dapat menjadi lebih aktif

dalam proses pembelajaran matematika serta memberikan pengetahuan kepada
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siswa tentang aspek kebudayaan mereka yang dapat dieksplorasikan dengan
pembelajaran matematika di sekolah terutama di dalam kelas.
b. Tahap Pelaksanaan (Design)

Setelah tahap analisis, peneliti melakukan tahap selanjutnya yaitu tahap
desain. Penyajian modul disusun berdasarkan urutan sampul (cover), kata
pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan (petunjuk penggunaan modul,
hasil belajar dan indikator hasil belajar), kegiatan pembelajaran, tes formatif
(evaluasi ), dan daftar pustaka.

1) Sampul (cover)

Sampul modul terdiri dari 2 halaman yaitu halaman depan dan halaman
belakang. Halaman depan terdiri dari judul modul, kurikulum yang digunakan,
gambar-gambar yang berkaitan dengan judul, nama pengarang dan kelas.
Sedangkan sampul halaman belakang terdiri dari nama penulis, judul modul dan
identitas kampus penulis, pembimbing dan validator. Tampilan modul halaman

depan dan belakang dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan Gambar.4.2.
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Gambar 4.1 tampilan sampul modul bagian depan

Gambar 4.2 Tampilan sampul modul bagian belakang

2) Kata Pengantar
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Kata pengantar modul adalah halaman berikutnya setelah sampul

belakang. Kata pengantar berisi ucapan terima Kkasih,

harapan

telah
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terselesaikannya modul berbasis etnomatematika pada materi bangun ruang sisi

datar serta harapan kritik dan saran dari pembaca atas modul atau produk yang

dikembangkan. Tampilan kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.3.

KATA PENGANTAR

Asslamu’alaikum Wr. Wh.

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberi limpahan
karunia-NYA, schingga penyusunan dapat  menyelesaikan  modul
pembelajaran ini yaang berjudul “Modul Matematika Bangun Ruang Sisi
Datar Berbasisi Etnomatematika SMP/MTS™.

Dalam menyelesaikan modul ini. Penulis mengalami berbagai
kendala dan hambatan karena keterbatasan pengalaman yang dimiliki
Namun berkat kerja sama yang baik dari berbagai pihak, akhirnya penulis

dapat menyelesaikan dengan tepat wakiu

Penulis sangat memahami bahwa apa yang telah didapatkan
pembuatan modul belumlah seberapa. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa
modul ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, saran dan
kritik yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan
modul ini. Ucapan terimah kasih dan penghargaan setinggi-tingginya
disampaikan pula kepada semua pihak yang membantu mewujudkan modul

ini, mudah-mudahan bermanfaat untuk pendidik masa depan.

Wassalamualaikum Wr.Wh

Gambar 4.3 Tampilan kata pengantar

3) Daftar Isi

Daftar isi berfungsi memudahkan pembaca untuk menemukan materi yang

akan dipelajari atau diinginkan dengan cepat tanpa harus membuka satu halaman

dalam satu waktu. Daftar isi terdiri dari judul bahan dan halaman bahan. Tampilan

daftar isi dapat dilihat p

ada Gambar 4.4

DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL i
KATA PENGANTAR ii
DAFTAR IS1 il
PETUNJUK 1
PETA KONSEP, 4
KEGIATAN BELAJAR 1 KUBUS & BALOK oo 5
KUBUS, [
BALOK 14
KEGIATAN BELAJAR 2 PRISMA & LIMAS.... e 23
PRISMA 24
LIMAS. 31
RANGKUMAN i
UJI KOMPOTENSI 40
DAFTAR PUSTAKA 42

Gambar 4.4 Tampilan daftar isi
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Peta konsep berperan dalam membantu menjelaskan materi yang

dijelaskan dalam modul secara singkat dan rinci. Tampilan peta konsep dapat

dilihat pada Gambar 4.5.

Bangu

n Ruang Sisi
Datar

KB1 KB2
e N

Kubus Balok Limas
Unsur-unsur Unsur-unsur Unsur-unsu
Kubus, luas Balok, luas | | Limas, lua:
permukaan permukaan permukaan
dan volume dan volume dan volume

kubus. Balok. Limas.

Gambar 4.5 tampilan peta konsep

5) Petunjuk penggunaan modul

Petunjuk penggunaan pada modul ini terdiri dari gambar kegiatan belajar 1
(kata kunci, kompotensi dasar, dan indikator), peta konsep, materi pembelajaran,

rangkuman, uji kompotensi dan daftar pustaka. Tampilan petunjuk penggunaan

modul dapat dilihat pada Gambar 4.6

Modul berbasis

Petunjuk Penggunaan Modul

Bangun Ruang Sisi Datar ini

kan modul yang

untuk kelas VIII semester 2 pada materi

Sotarn g e ot

ing siswa untuk

sebuah rumus/konsp bangun datar sisi datar. Untuk membant kalian dalam mempelajarinya,

kenali terlebih dahulu bagian-bagian modul ini, sebagai berikut:

[{

Gambar Regiatan Belajar 1

Pada gambar kegiatan belajar 1 terdapat
rumah istana datu luwu  yang berkaitan
dengan materi berbasisi etnomatematika.

9 |
@ Rata Runci ‘l

Kata yang sering digunakan dalam
pembahasan materi.

5]

Rompetegnsi Pasar ‘I

Kompetensi Dasar 3.9 dan 4.9 sesuai dengan
Permendikbud nomor 24 tahun 2016

Gambar 4fémtém5ﬁan petunjuk penggunaan modul
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6) Kegiatan Belajar
Kegiatan belajar dalam modul ini terdiri dari 2 kegiatan belajar yang di
rancang sesuai dengan materi bangun ruang sisi datar. Tampilan kegiatan belajar

dapat dilihat dari gambar 4.7 dan gambar 4.8.

INDIKATOR

KTV

1. Memahami unsur-unsu

Kubus
eBalok bangun ruang kubus
SLaas Remnam 2. Memshami  unsur-unsur
eVolume

bangun ruang balok.

KOVOTENSIDARR | e

| fubus  dengan  bantuan
I. Membedakan  dan  menentukan

jaring-jaring kubus.
luss  permukasn dan  volume
4. Menentukan Tuas
bangun ruang sisi datar (kubus,
permukaan bangun ruang
balok, prisma, dan limas.
balok dengan  bantuan
2. Menyelesaikan  masalsh  yang
jaring-jaring balok.
berkaitan dengan luas permukaan
5. Menentukan volume kubus.
dan volume bangun ruang sisi datar
6. Menentukan volume balok.
(kubus, balok, prima dan  limas),

Gambar 4.7 Tampilan kegiatan belajar 1

KA

eLimas

oPrisma
sLuas Permukaan
*Volume

2. Me i -unsur
KONPOTENSIDASAR s G
permukaan bangun ruang
Kimas dengan  bantuan

1. Mcmbedakan dan  menentukan

luss permukaan dan  volume jaring-jaring limas.

bangun ruang sisi datar (kubus, | | 4 ngenentukan luas
balok, prisma, dan limas. permukaan bangun ruang
2. Menyelesaikan  masalsh  yang bprisma _dengan banton

berkaitan dengan luas permukaan S S i

dan volupe hanoun augne sisi datar

Gambar 4.8. Tampilan kegiatan belajar 2
Adapun tampilan setiap kegiatan belajar dapat dilihat sebagai berikut.

7) Kegiatan Belajar 1
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Kegiatan belajar 1 merupakan kegiatan belajar pertama yang memuat
materi kubus dan balok. Tampilan awal berisi mengenai materi tentang kubus dan
balok yang terdiri dari pengerian kubus dan balok, jaring-jaring kubus dan balok,
luas permukaan kubus dan balok, volume kubus dan balok, beserta contoh soal
tentang kubus dan balok . Tampilan dari kegiatan belajar 1 dapat dilihat pada

Gambar 4.9 dan gambar 4.10.

Kubus

g g VIE Balasuji merupakan salah satu benda vang sering
" diternukan pada acara pemnikahan Suwku Luwu dan Bugis.
Balasuji diperzunakan sebagai tempat buah-buahan
| hantaran dari pihak mempelai Pria untuk diberikan kepada
Wy pihak mempelai Wanita Balasuji terbuat dari bambu
Balasuji atan pada daerah Luwu lebih dikenal sebagai
Salogen. Balasuji bangun ruang vang berbentuk kubus

dimana semua sisi-sisinya sama panjang.

Gambar 1.1 Balasuji (salogen)

1. pengertian kubus
Perhatikan Gambar 12 secara seksama. Gambar

), merupakan  subuzh  bangun  datar yang
E F semua  sisinga  berbentuk persegi dan semua
D c rusuknya sama panjang. Bangun ruang seperti pada
s Gambar 1.2 menunjukkan sebuszh kubusz ABCD.EFGH yang
A B memilild unsur-unsur sebagai berilat:

Gambar 1.2 Kubus AECD.EFGH

Gambar 4.9 Tampilan materi kubus

& Lamming atau Baruga yaitu bangun ruang yang berbentuk
balok. Setiap pernikahan pada budaya luwu terdapat baruga
baik dikediaman mempelai laki-laki maupun mempelai
perempuan karena Baruga biasanya dipergunakan untuk acara

Labbeh dan Mapacci.

Gambar 2.1 Lamming atau Baruga

1. Pengertian Balok

H  Perhatikan Gambar 2.2 secara seksama. Bangun ruang
E 2 ABCD.EFGH pada gambar tersebut memiliki tiga pasang sisi
D ¢ Yang berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya, dimana
,\’/ ¢ setiap sisinya berbentuk persegi panjang. Bangun ruang seperti

ini disebut balok. Berikut adalah unsur-unsur vang dimiliki oleh

Gambar 4.10 Tampilan materi balok
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Kegiatan belajar 1 dilengkapi dengan latihan soal yang berfungsi untuk
mengukur kemampuan serta pemahaman siswa mengenai materi yang dijabarkan

dan diajarkan pada kegiatan belajar 1. Tampilan dari soal latihan dapat dilihat

pada Gambar 4.11
1. Baco menyusun kubus-kubus mainannya menjadi kubus vang lebih besar. Panjang
zizi kubus besar itu 4 kubus mainan. Berapa jumlah kubuz mainan yang  digunakan
Baco unfuk membuat kubus besar itu 7
2. Pak Andi akan membuat Lamming berbentuk balok di rumah ;' !

pengantinn dengan panjang 4 m, lebar 2 m dan tinggi 3 m.

berapakah luas permukaan Lamming tersebut?

Gambar 4.11 Tampilan latihan soal
8) Kegiatan belajar 2
Kegiatan belajar 2 merupakan kegiatan belajar yang memuat tentang
materi prisma dan limas, yang terdiri dari pengeritian prisma dan limas, jaring-jaring
prismadan limas, luas permukaan prisma dan limas, volume prisma dan limas, beserta

contoh soal tentang prisma dan limas. Tampilan dari kegiatan belajar 2 dapat dilihat pada

Gambar. 4.12 dan gambar 4.13.

Burongke merupakan  salah  satn kue
tradizional luwu yang terbuat dari pisang, santan
kelapa dan gula pasir yang dibunghus dengan daun
pisang. Biasanva Buronke disugukan pada acara
pernikahan, syukuran dan lain sebagainya

Gambar 3.1 Burongko

1. Pengertian Prisma

D F Perhatikan Gambar 3.2 secara seksama priema memihiki dua
bidang datar kongruen Bagian prisma yang kongruen tersebut
disebut dengan bidang alas dan bidang atas. Pada prsima segitiga,

E bidang kongruen tersebut berbentuk bangun datar segitiga vang
Al C bangun, vakni besar sudut dan panjang sisinya sama Bangun
muang seperti pada Gambar 3.2 menunjulkan sebush prisma

R segitiga ABCDEF yang memiliki unsur-unsur sebagai berikut :

‘Gambar 3.2 Prisma Segitiga ABCDEF

Gambar 4.12 Tampilan materi prisma
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Cokko-Cokka (roko-roko) merupakan kue tradisional luwu
yang terbuat dari beras ketan, kelapa dan gula merah. Yang
biasanya masyarakat luwu membuatnya pada saat acara

pengantin, memasuki rumah baru (kendekki banua) dan lain-

~ lain sebagainya.

Gambar 4.1 cakko-cokko

1. Pengertian limas

Perhatikan Gambar 4.2 secara seksama. Gambar tersebut
merupakan sebuah bangun ruang yang memiliki 5 buah sisi dan
memiliki titik puncak. Serta semua sisi bagian samping c
berbentuk segitiga. Bangun ruang seperti pada Gambar 4.2
menunjukkan sebuah limas persegi karena limas tersebut

memiliki alas persegi. A

Gambar 4.2 Limas T ABCD

Gambar 4.13 tampilan materi limas
Kegiatan belajar 2 dilengkapi dengan latihan soal yang berfungsi untuk
mengukur kemampuan serta pemahaman siswa mengenai materi yang dijabarkan
dan diajarkan pada kegiatan belajar 2. Tampilan dari soal latihan dapat dilihat
pada Gambar 4.14

Latan Sal
1. Ibu Aida akan membuat Burongko seperti gambar
disamping vang mempunyal tinggl 6 cm dan alas

berbentuk segitiga sama sisi vang berukuran 2 cm dan 4 SR
cm. tentukanlsh velume prisma tersebut?

2. Jika limas persegi dengan panjang 10 cm dan tinggi 12 cm . hitunglah lnas
permukaan limas tersebut !

Gambar 4.14 Tampilan latihan soal limas dan prisma
9) Rangkuman

Rangkuman merupakan uraian singkat dari suatu materi, tetapi tidak
merubah inti dari materi tersebut. Tampilan dari rangkuman dapat dilihat pada

gambar.4.15
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RANGRUMAN

. Kubus adalah bangun ruang yang memiliki 6 sisi yang berbentuk persegi dan
panjang rusuknya sama besar.
2. Luas permukaan kubus dapat dicari dengan rumus :
Lp=6xs’
3. Volume kubus dapat dicari dengan rumus :
v=s
4. Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi yang berhadapan yang
sama bentuk dan ukurannya.
5. Luas permukaan balok dapat dicari dengan rumus :
Lp=2[ pxl +pxt + Ixt]
6. Volume balok dapat dicari dengan rumus :
V=pxlxt
7. Prisma adalah sebuah bangun ruang yang memiliki alas dan atap yang
bentuk dan ukurannya sama. Serta semua sisi bagian samping berbentuk
persegi panjang.

8. Luas permukaan prisma dapat dicari dengan rumus :

Gambar 4.15 Tampilan rangkuman
10) Uji kompotensi
Uji kompotensi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur kemapuan
siswa apakah mereka sudah memahami materi yang diajarkan atau belum.

Tampilan uji kompotennsi dapat dilihat pada gambar 4.16.

UJTKOMPOTENSI

1. Sebuah Balasuji berbentuk kubus yang terbuat dari bambu, Panjang bambu adalah 7 m.

luas seluruh permukaan kubus adalah. ... m’

a. 204 d. 145
b, 140 e. 96
c. 206

2. Pak Abdul akan membuat Lamming disalah satu rumah |
pengantin seperti pada gambar disamping vang terbuat dari !
bambu jika panjang 3 m, lebar 5 m dan tinggi 10 m. berapakah !':
tuas permukaan Lamming tersebut. . m*

a. 190 c. 1.900

b, 90 d.19

Gambar 4.16 tampilan uji kompotensi
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11) Daftar Pustaka

Daftar Pustaka berisi semua sumber bacaan yang digunakan sebagai
bahan referensi untuk menulis bahan ajar yang dikembangkan (modul
pembelajaran) yang memuat nama penulis, tahun terbit, judul buku, kota dan

penerbit. Tampilan bibliografi dapat dilihat pada Gambar. 4.17

DAFTAR PUSTAKA

Avianti,Nuniek Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika 2. Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2007
Kementerian PendidikandanKebudayaan. 20/6. Matematika SMP/MTs Kelas VI

Buku Guru. Jakarta :Kementerian Pendidikandan Kebudayaan.
Kementerian Pendidikandan Kebudayaan. 20/6. Matematita SMP/MTs Kelas VI
Buiu Siswa. Jakarta :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Marsigit. 2009.
Matematika 2 SMP Kelas VII. Jakarta : Yudistira
Abdur Rohman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainal Imron, Ibnu Taufik.

Matematika. Jakarta : kementrian pendidikan tahun 2017.

Gambar 4.17 Tampilan daftar pustaka
c. Development (Pengembangan)

Setelah selesai desain, langkah selanjutnya adalah pengembangan.
Pengembangan disini adalah proses mencetak produk yang selanjutnya siap untuk
proses validasi.

Validasi produk modul pembelajaran berbasis etnomatematika pada materi
bangun ruang sisi datar diuji oleh 3 orang validator, peneliti menyebar angket 3
validator yang terdiri dari 2 dosen IAIN Palopo dan 1 guru mata pelajaran.
Instrumen validasi menggunakan skala likert 4 skala. Nama-nama dari tim

validator adalah sebagai berikut:



Tabel 4.2 Nama Validator Ahli
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No

Nama

Pekerjaan

1 Dwi Riski Arifanti, M.Pd
2 Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd
3 Anggi Prayana, S.Pd

Dosen Matematika IAIN Palopo
Dosen Matematika IAIN Palopo
Guru Mata Pelajaran Matematika

a. Hasil Validasi

Berikut hasil validasi oleh validator 1, validator 2, dan validator 3:

1) Validator 1

Hasil validasi oleh validator 1 dalam hal ini oleh Dwi Riski Arifanti, M.Pd

dapat dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4.3 hasil validasi validator 1

Aspek yang dinilai

Skor

Format modul

Isi modul

Bahasa dan tulisan

Kejelasan pembagian materi
Penomoran

Kemenarikan

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
Jenis dan ukuran huruf

Pengaturan ruang (tata teks)
Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa
Kesesuaian kurikulum KTSP /K13 dan
standar isi tahun 2006 / 2013
Kesesuaian dengan RPP

Kebenaran konsep / kebenaran materi
Kesesuaian urutan materi

Ketepatan penggunaan istilah dan
simbol

Mengembangkan keterampilan proses /
pemecahan masalah

Sesuai dengan karakteristik dan prinsip
(modul pembelajaran berbasis
kemampuan berpikir kreatif siswa)
Menggunakan bahasa komulatif dan
struktur kalimatat yang sederhana,
Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

A A DdDASADMD

A b DD
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Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda 3
baca yang sesuai dengan EYED
Menggunakan istilah-istilah secara tepat 3
dan sudah dipahami siswa
Menggunakan arahan dan petunjuak 3
yang jelas, sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda.
llustrasi, tata letak, Modul disertai dengan ilustrasi Tabel, 3
gambar/diagram Gambar / Diagram yang berkaitan
langsung dengan materi pelajaran atau
konsep yang dibahas
llustrasi Tabel, Gambar / Diagram 3
dibuat dengan tata letak secara efektif
llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dapat 3
digunakan untuk mengerjakan materi
llustrasi Tabel, Gambar/ Diagram 3
dibuat menarik, jelas terbaca dan
mudah dipahami
Manfaat /keguanaan  Manfaat/kegunaan modul dapat 3
merubah kebiasaan pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi berpusat
pada siswa
Total Skor 86
Rata — Rata Skor 3,58
Persentase Skor 89,58%
Kategori Sangat Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Dari data hasil validasi validator 1, diperoleh presentasi 89,58 % dengan

kategori sangat valid. Namun sebelum dilakukan uji coba lapangan, produk yang

dikembangkan masih harus direvisi sesuai saran dan masukan dari validator.

Namun secara umum berdasarkan rata-rata dari pemberian skor oleh validator 1,

modul Dapat digunakan dengan revisi kecil.



2) Validator 2

Hasil validasi oleh validator 2 dalam hal ini oleh

S.Pd.,M.Pd. dapat dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4.4 hasil validasi validator 2

o1

Isradil Mustamin,

Aspek yang dinilai

Skor

Format modul

Isi modul

Bahasa dan tulisan

lustrasi, tata letak,

Kejelasan pembagian materi
Penomoran

Kemenarikan

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
Jenis dan ukuran huruf

Pengaturan ruang (tata teks)
Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa
Kesesuaian kurikulum KTSP /K13 dan
standar isi tahun 2006 / 2013
Kesesuaian dengan RPP

Kebenaran konsep / kebenaran materi
Kesesuaian urutan materi

Ketepatan penggunaan istilah dan
simbol

Mengembangkan keterampilan proses /
pemecahan masalah

Sesuai dengan karakteristik dan prinsip
(modul pembelajaran berbasis
kemampuan berpikir kreatif siswa)
Menggunakan bahasa komulatif dan
struktur kalimatat yang sederhana,
Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda
baca yang sesuai dengan EYED
Menggunakan istilah-istilah secara tepat
dan sudah dipahami siswa
Menggunakan arahan dan petunjuak
yang jelas, sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

Modul disertai dengan ilustrasi Tabel,

B N LT S T S SN S N SN

A A DD



gambar/diagram

Gambar / Diagram yang berkaitan
langsung dengan materi pelajaran atau
konsep yang dibahas
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llustrasi Tabel, Gambar / Diagram 4
dibuat dengan tata letak secara efektif
llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dapat 4
digunakan untuk mengerjakan materi
[lustrasi Tabel, Gambar/ Diagram 4
dibuat menarik, jelas terbaca dan
mudah dipahami
Manfaat /keguanaan  Manfaat/kegunaan modul dapat 4
merubah kebiasaan pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi berpusat
pada siswa
Total Skor 91
Rata — Rata Skor 3,79
Persentase Skor 95,83%
Kategori Sangat Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Dari data hasil validasi validator 2, diperoleh presentasi 95,83 % dengan

kategori sangat valid. Namun sebelum dilakukan uji coba lapangan, produk yang

dikembangkan masih harus direvisi sesuai saran dan masukan dari validator.

Namun secara umum berdasarkan rata-rata dari pemberian skor oleh validator 2,

modul Dapat digunakan dengan revisi kecil.

3) Hasil validator 3

Hasil validasi oleh validator 3 dalam hal ini oleh Anggi Prayana, S.Pd.

dapat dijabarkan sebagai berikut.



Tabel 4.6 hasil validasi validator 3

Aspek yang dinilai

Skor

Format modul

Kejelasan pembagian materi
Penomoran

Kemenarikan

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
Jenis dan ukuran huruf

Pengaturan ruang (tata teks)
Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa

Isi modul

Kesesuaian kurikulum KTSP /K13 dan
standar isi tahun 2006 / 2013
Kesesuaian dengan RPP

Kebenaran konsep / kebenaran materi
Kesesuaian urutan materi

Ketepatan penggunaan istilah dan
simbol

Mengembangkan keterampilan proses
/ pemecahan masalah

Sesuai dengan karakteristik dan
prinsip (modul pembelajaran berbasis
kemampuan berpikir kreatif siswa)

I LT L T R N~

(S I

w

Bahasa dan tulisan

Menggunakan bahasa komulatif dan
struktur kalimatat yang sederhana,
Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda
baca yang sesuai dengan EYED
Menggunakan istilah-istilah  secara
tepat dan sudah dipahami siswa
Menggunakan arahan dan petunjuak
yang jelas, sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda.
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llustrasi, tata letak,
gambar/diagram

Modul disertai dengan ilustrasi Tabel,
Gambar / Diagram yang berkaitan
langsung dengan materi pelajaran atau
konsep yang dibahas

llustrasi Tabel, Gambar / Diagram
dibuat dengan tata letak secara efektif
llustrasi Tabel, Gambar / Diagram
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dapat digunakan untuk mengerjakan
materi 4
[lustrasi Tabel, Gambar/ Diagram
dibuat menarik, jelas terbaca dan
mudah dipahami
Manfaat /keguanaan Manfaat/kegunaan modul dapat 4
merubah kebiasaan pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi berpusat

pada siswa
Total Skor 91
Rata — Rata Skor 3,8
Persentase Skor 94,79
Kategori Sangat Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Dari data hasil validasi validator 3, diperoleh presentasi 94,79% dengan
kategori sangat valid. Namun sebelum dilakukan uji coba lapangan, produk yang
dikembangkan masih harus direvisi sesuai saran dan masukan dari validator.
Namun secara umum berdasarkan rata-rata dari pemberian skor oleh validator 3,
modul Dapat digunakan tanpa revisi.
4) Revisi Hasil Uji Validasi

Setelah mendapat penilaian dari tim validator, langkah selanjutnya adalah
revisi produk yang dikembangkan. Adapun revisi dari tim validator adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.6 Revisi Modul
No Sebelum Direvisi Setelah Direvisi
1  Dalam materi kubus ada pengertian yan¢ Menghilangkan  beberapa
menggunakan kata berbentuk berulang- kata berbentuk

ulang
2 Tambahkan gambar pada soal yang telah ditambahkan gambar
berbasis etnomatematika soal yang berbasis

etnomatematika

1) Perhatikan materi pada bagian kubus ada pengertian yang menggunakan kata

berbentuk berulang- ulang

Kubus

‘ Salogen (wala Suji) merupakan bangun ruang yang
berbentuk bangun ruang sisi datar yang berbentuk kubus.
Wala Suji terbuat dari bambu yang dibuat dengan cara
dianyam. Wala Suji sebagai tempat buah untuk hantaran
pengantin.

Sebelum revisi

. 1B Balazuji merupakan szalah sam benda wvang sering
“‘i' ditemukan pada acara pernikahan Suku Luwu dan Bugis.
Balasuji dipergunakan sebagai tempat buah-buahan
f R hantaran dar pihak mempelai Pria untulc diberikan kepada

W pihak mempelai Wanita. Balasuji terbuat dari bambu
Balazuji atan pada daerah Luwu lebih dikenal sebagai
Salogers Balasuji bangun ruang vang berbentuk kubus

dimana semua zizi-sizinya sama panjang.

Gambar 1.1 Balasuj (safogen)

Sesudah revisi

Gambar 4.18 revisi pengertian Balasuji
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2) Tambahkan gambar pada soal yang berbasis etnomatematika

Contoh Soal

Diketahui kubus ABCD.EFGH seperti pada gambar di bawah. Panjang BC adalah

3cm hitunglah Luas permukaan kubus ABCD.EFGH

A B
Penyelesaian :

Diketahui:s=3
Ditanya : luas ABCD.EFGH = ......

LP=652=6x32=6x9=>54cm2

Sebelum direvisi

Contoh Soal

Pak Daeng akan membuat Wala Suji seperti pada gambar
disamping dengan menggunakan bambu. Wala Suji akan dibuat

berbentuk kubus dengan panjang bambu yaitu 5 m, hitunglah luas

permukaan Wala Suji tersebut.
Penyelesaian :

Diketahui : s=3 m

Ditanya : luas permukaan Wala Suji=......

LP=6s=6x3=6x9=54m*

Sesudah direvisi

Gambar 4.19 revisi soal

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Prosedur dan validitas modul

Sumber belajar mata pelajaran matematika dalam penelitian
pengembangan ini berupa Modul berbasis etnomatematika dengan sasaran
pengguna Yyaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 SATAP sabbang pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar. Peneliti menggunkan prosedur penelitian dan
pengembangan yang digunakan adalah dengan metode pengembangan Resrch and

Development (R&D). pada pengembangan ini, untuk menghasilkan produk modul
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yang dikembangkan maka peneliti menggunakan model ADDIE dijadikan sebagai
rujukan dalam penelitian pengembangan ini, meliputi kegiatan Analyze atau
analisis, Design atau desain, Development atau pengembangan, Implementation
atau implementasi, dan Evaluation atau evaluasi. Namun pada penelitian kali ini
peneliti hanya melakakan pengembangan sampai pada tahap development saja.

Produk akhir dari penelitian ini merupakan bahan ajar berupa modul yang
didalamnya berisi materi bangun ruang sisi datar yang berbasis etnomatematika.
Materi yang dikembangkan dalam modul berbasis etnomatematika disajikan
secara berurut yaitu sampul modul, halaman depan modul, kata pengantar, daftar
isi, pendahuluan, peta konsep, isi modul (kegiatan belajar, materi, contoh soal,
latihan soal dan uji kompotensi), rangkuman, daftar pustaka dan halaman
belakang sampul.

Desain tampilan pada modul berbasis etnomatematika secara keseluruhan
telah melalui tahap uji validasi yaitu validator 1, validator 2 dan validator 3
sehingga dikatakan bahwa modul berbasis etnomatematika yang dikembangkan
telah sesuai dengan standar bahan ajar pembelajaran. Materi pada modul berbasis
etnomatematika telah melewati proses uji validasi dari beberapa validator,
sehingga dapat dikatakan bahwa modul berbasis etnomatematika telah sesuai
dengan kompotensi inti dan kompotensi dasar.

Dari hasil uji validator 1, validator 2 dan validator 3 dapat disimpulkan
bahwa modul berbasis etnomatematika yang dihasilkan telah sesuai dan layak
menjadi bahan ajar yang menuntut siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang menarik.
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3. pembahasan validasi validator 1, validator 2 dan validator 3

Berikut merupakan pembahasan terhadap validasi modul berbasis
etnomatematika yaitu :
a. Validasi validator 1

Untuk menegetahui valid atau tidaknya modul berbasis etnomatematika,

digunakan rumus persentase dengan hasil uji validitas materi bangun ruang sisi

Y. skor per item

datar. Nilai dari persentase diperoleh dari rumus = X 100%.

skor maksimum

Hasil analisis validasi modul pembelajaran yang dikembangkan pada
Tabel. 4.3 dapat menjelaskan bahwa rata-rata total kevalidan modul diperoleh
rata-rata penilaian validator 1 yaitu V= 89,58% hal ini menunjukkan bahwa nilai
tersebut masuk kategori sangat valid. Jadi, ditinjau dari keseluruhan aspek modul
berbasis etnomatematika tersebut dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan
kategori sangat valid.
b. Hasil validasi validator 2

Untuk menegetahui valid atau tidaknya modul berbasisi etnomatematika,
digunakan rumus persentase dengan hasil uji validitas materi dan media pada

pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Nilai dari persentase diperoleh dari rumus

Y. skor per item

X 100%.

persentase = -
skor maksimum

Hasil analisis validasi Modul pembelajaran yang dikembangkan pada
Tabel 4.4 dapat menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan modul diperoleh
rata-rata penilaian validator 2 yaitu V = 95,83% hal ini menunjukkan bahwa nilai

tersebut termasuk dalam kategori sangat valid. Jadi ditinjau dari keseluruhan



59

aspek modul berbasis etnomatematika tersebut dinyatakan memenuhi Kriteria
kevalidan dengan kategori sangat valid.
c. Hasil validasi validator 3

Untuk menegetahui valid atau tidaknya modul berbasisi etnomatematika,
digunakan rumus persentase dengan hasil uji validitas materi dan media pada

pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Nilai dari persentase diperoleh dari rumus

_ X skor peritem

X 100%.

"~ skor maksimum
Hasil analisis validasi Modul pembelajaran yang dikembangkan pada
Tabel 4.4 dapat menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan modul diperoleh
rata-rata penilaian validator 3 yaitu VV = 94,79% hal ini menunjukkan bahwa nilai
tersebut termasuk dalam kategori sangat valid. Jadi ditinjau dari keseluruhan
aspek modul berbasis etnomatematika tersebut dinyatakan memenuhi Kriteria
kevalidan dengan kategori sangat valid.
3. kelebihan dan kekurangan produk
a. kelebihan produk
Produk pengembangan ini memiliki beberapa kelebihan yaitu :
1) Modul yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru kepada
siswa, baik dalam segi materi matematika maupun antara bangun datar dengan
etnomatematika.
2) Modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika membuat belajar
siswa lebih menarik dan dapat membuat siswa belajar dengan aktif.
3) Modul pembelajaran berbasis etnomatematika dapat digunnakan individu atau

perkelompok.
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b. Kekurangan produk hasil pengembangan

Produk hasil pengembangan ini memiliki beberapa kekurangan
diantaranya :
1) Modul yang dikembangkan hanya sebatas pada materi bangun ruang sisi datar.
2) Modul dapat menggunakan durasi waktu belajar lebih lama, sehingga

terkadang tujuan pembelajaran kurang tercapai.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan sebagai berikut :
1. Bentuk Prototype dari Modul yang dikembangkan ini berisikan sampul yang
memuat gambar-gambar berbasis Etnomatematika beserta isinya yang memuat
materi bangun ruang sisi datar yang berkaitan dengan etnomatematika dalam
budaya Luwu pada makanan tradisional seperti Burongko dan Cokko-cokko dan
pada adat pernikahan seperti Balasuji dan Lamming.
2. Penelitian ini menghasilkan modul berbasis Etnomatematika pada materi
bangun ruang sisi datar telah berhasil dikembangkan dengan kategori sangat valid
berdasarkan penilaian dari ketiga validator yaitu validator 1 dengan persentase
89,58%, penilaian dari validator 2 dengan persentase 95,83%, dan penilaian dari
validator 3 dengan persentase 94,79%, dengan kategori sangat valid
B. Implikasi

Pengembangan Modul berbasis etnomatematika ini dapat diimplikasikan
dengan dimanfaatkan sebagai:
1. Salah satu media pendukung untuk mata pelajaran matematika khususnya

materi bangun ruang sisi datar SMP kelas V11I

2. Salah satu media pembelajaran yang mendukung terciptanya suasana Aktif

61



62

C. Saran
Perlu dilakukan uji praktikalitas dan kefektifan modul ini dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, karena penelitian ini hanya sampai pada tahap

uji validitas
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Modul Matematika berbasis Etnomatematika unfuk kelas VIII semester 2 pada maten
Bangun Ruang Sisi Datar ini merupakan modul yang membimbing siswa untuk menemukan
sebuah rumus/konsp bangun datar sisi datar. Untuk membant kalian dalam mempelajarinya,
kenali terlebih dahulu bagian-bagian modul ini, sebagai berikut:
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«Kubus
*Balok

o] nas Permukaan
oVolume

KONPOTENSIDAMAR

INDIKATOR

1. Membedakan dan menentukan
luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas.

2. Menyelesatkan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, pnma dan limas),
serta gabungannya.

1. Memahami unsur-unsu

balok dengan banfuan
jaring-jaring balok.

5. Menentukan volume kubus.
6. Menentukan volume balok.

ot
!
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Datar

|
| l
LN .

BangtmRmngSisiJ

Unsur-unsor Unsur-unsar Unsur-unsur Unsur-unsur
kubus, luas Balok, lnas Limas, Iuas Prisma, lnas
permukaan permukaan permukaan permukaan
dan volume dan volume dan volume dan volume

kubus. Balok. Limas. Prisma.




r"ﬁ Salogen (wala Suji) merupakan bangun muang yang
berbentuk bangun ruang sisi datar yang berbentuk kubus.
Wala Sufi terbuat dan bambu yang dibuat dengan cara
dianyam. Wala Suji sebagai tempat buah wntuk hantaran

Gambar 1.1 Wala Suji (salogen)

1. pengertian kubus

H G Perhatikan Gambar 1.2 secara seksama.  Gambar
tersebut merupakan subuah banpun  datar yang

F semua sisinya berbentuk persegi dan semua

i
]
1 - .
DJ'_ rusuknya sama panjang. Bangun ruang seperti pada
- =r==F C Gambar 1.2 menunjukkan sebuah kubus ABCD.EFGH vang
u memiliki unsur-unsur sebagai berilut :

A B

Gambar 1.2 Kubus ABCD.EFGH

a. Sisi/Bidang
Sisi Eubus adalah bidang yang membatasi kubus. Dan Gambar 1.2 terlihat
babwa kubus memiliki 6 buah sisi yang berbentuk persem. yatu ABCD (sisi
bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), CDGH (misi belakang). BCGF
(sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping kanan).
b. Eusuk
Busuk kubus adalab gans potong antara dua sisi badang kubus dan terlihat seperti
kerangka yang menyusum  kubus. Coba Perhatikan kembali Gambar 1.2, Kubus
ABCD-EFGH memiliki 12 buah rusuk sama panjang, vaitu AB. BC, CD, DA, EF, FG. GH,
HE, AE BF, CG, dan DH.
c. Titk Sndut
Tihk sudut kubus adalah tik potong antara dua msuk. Dan Gambar 1.2
terlihat kubus ABCDEFGH memiliki 8 titik sudut vaitn tink A, B, C, D, E, F,
G H
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d. Diagonal Bidang
Coba kalian perhatikan kubus ABCD EFGH pada H G
gambar 1.3. pada kubus tersebut terdapat garis AF yang H
menghubungkan dua titk sudut yang saling berhadapan ~ ©

sebagal diagonal bidang. Coba kalian sebutkan diagonal

bidang yang lain dan kubus pada gambar 1.3! A B
Gambar 1.3 Diagonal Bidang Kubus ABCD.EFGH

e. Diagonal Ruang
Coba kalian perhatkan kubus ABCDEFGH pada
gambar 14 Pada kubus tersebut terdapat gans AG
yang menghubungkan dua ttk  sudut yang  saling
bethadapan dalam satn mamg Puwas gans  fersebut
dinamakan sebagai diagonal mang Coba  kalian
gambar 1.4!
Gambar 1.4 Diagonal Enang Enbus ARCD EFGH

f. Bidang Diagonal

Perhatikan Kubus ABCDEFGH pada Gambar 1.5

secara seksama. Pada pambar tersebut, terlihat dua buah " “
diagonal bidang, yaitu diagonal bidang AC pada bidang ABCD 1 Z4ATT 7/
dan diagonal bidang EG pada bidang EFGH. Temyata dua "{L ,:_ i .
buah diagonal bidang AC dan EG beserta dua bush rusuk AE sy

dan CG membentuk sustu bidng ACGE yang disebut 42 ’

dengabidang diagonal Coba kalian sebutkan bidang diagonal
lain dan kubus ABCD EFGH!
Gambar 1.5 Bidang Diaginal Kubus ABCD EFGH
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(anus panjang Diagonal Bidang adalah :
Sisi vZ

Rumus panjang Diagonal Ruang adalah :

Sisi V3

\.

2. jaring-jaring kubus

Kegiatan 1.1

1. Siapkan tiga buah dus yang berbentuk kubus, gunting, dan spidol.
2. Ambil salah satu dus. Beri nama setiap sudutnya, misalnya ABCD.EFGH.
Kemnudian inislah beberapa rusuknya mengikuti alur berikut :

H «

(a)
Gambar 1.8 (a) Kubus ABCD EFGH (b) Alur Pemotongan Kardus
3. Rebahkan dus yang telah diiris tadi. Bagaimana bentuknya?
4 Lakukan langkah 1-3 pada dua kardus yang tersisa dengan menggunakan
alur yang berbeda. Kemmdian rebahkanlah!. Bagaimana hasilnya? Jika kalian
melakukan kegiatan 1.1. dengan benar, pada dus pertama akan diperoleh bentuk

berikut : P G
¥ D G ac H
E F
A 1 L
E 5

Gambar 1.9 Jaring-jaring Kubus
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Terdapat berbagal macam bentuk jarmg-jarmg kobus. Diantaranmya sebaga berkut.

(2] (k]

(]

[

Gambar 1.10 Beberapa Contoh Janing-janng Kubus

3. Luas Permmkaan Knbus

Setelah kita belajar unsur-unsur dan jarming-jaring
kubus, kita akan belajar menemukan rmus loas
permmikaan  kubus. Amati Gambar 1.11 disamping
terdapat Kubus ELMN.OPQR, kemmdian lengkapi
langkah-langkah berkut :

Gambar 1.11 Eubus ETMN OPQR
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5 it P

Bagaimana kita menghitung luas permukaan kubus?

Tuliskan jawaban sementaramu dalam kolom di bawah ini!

Untuk menentukan luas pernmukaan kubus yaitu dengan

Megurpln D

Tulizkan apa saja vang kalian ketabui tentang kubus!

1. Semua sisi kubus berbentuk bangun datar Yang berjumlah
2. Semua rusuk kubus berukuran

3.

4

Menganalisis Data

Mari Analisis Data vang telah kalian kumpulkan pada kegiatan Mengumpulkan Data!
1. Senma sisi kubus berbentuk bangun datar yang berjumlah

2. Tulislah romus dari bangundatar yang membentuk sisibidangkubus
3. Senma msuk kubus berukuran

4. Karena semma msuk kubus berukuran

maka sisibidang kubus berukuran

5. Sehingga untuk mencan luas permukaan dan kubus adalah



Meayimpulkan

Setelah menganalisis data, Kita dapat menyimpulkan bahwa untuk mencari romus
Luas Permukaan Kubus adalah :

s 7
VEETE BT
H

K L
Gambar 1.12 Eubus satuan dan kubus KLMN.OPQE
Setelah kita berhasil menemukan rumus luas permukaan kubus, kita akan belajar menemukan
mumms volme kubus. Dengan bantuan kubus satuan yang disusun dalam  kubus
ELMN.OPQF. ada pada Gambar 1.12 di atas.

& Vapiin ot

Bagaimana cara menghihmg wvolume kubus dengan bantuan kubus
satuan?

11
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Tuliskan jawaban sementaramu dalam kolom di bawah imi!

(Untuk menentukan volume kubus yaitu dengan \

.

Meagumpulkan Data

Dikatahu Kubus KLMN.OPQR berukuran 2 satuan. Kita masukkan dan susun kubus satuan
pada kubus KLMN.OPQR yang berukuran 2 satuan.

Gambar 1.13 Alur penyusunan kubus satuan ke dalam kubus KLMN.OPQR
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Menganalisis Data

Avo lengkapi tabel di bawah ini!

Panjong  Banyak
Suswinan Kubus Rusub  bhubus | Bauheras | Volume
samman

4 E3 2«7 %3 = 7 San@n
katink

o pow L.k - satuan
kahtk

| €tz | canan
kahbik

Apa yang dapat kalian simpulkan dari analisis data di atas??
Volume Kubus dengan panjang sisi a adalah

V=..x...x...=... satuan kubik

Wenyimpulken

Setelah menganalisis data, Kita dapat menyimpulkan bahwa untuk mencari rumus
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Confoh Soal

Pak Daeng akan membuat Wala Suji seperti pada gambar o ]
disamping dengan menggumakan bambu Wala Swji akan dibuat P <-4
berbentuk kubus dengan panjang bambu yaitn 5 m, lnhmglah luas 5 ;
permukaan Wala Suji tersebut.

Penyelesaian :

Dnketab : s =3 m

Dnitanya : buas permmkaan Wala Swji=......
LP=6s'=6x3=06x9=54m'

Lamming atan Baruga yaitu bangun ruang yang berbentuk
(% balck. Setiap pernikahan pada budaya huwu terdapat baruga
¥ bal dikediaman mempelai lakilski maupun mempelai
perempuan karena Baruga biasanya dipergunakan untuk acara
Labbeh dan Mapacci.

Gambar 2.1 Lamming atau Baruga

1. Pengertian Balok
I  Perhatikan Gambar 2.2 secara seksama Bangun mang
E i ABCDEFGH pada gambar tersebut memiliki tiga pasang sisi
v
[li_ ______ -l o Yang berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya, dimana
r"rf - - - - -
|- 4 sefiap sismya berbentuk persegi panjang. Bangm mang seperti
' imi disebut balok. Benkut adalah unsur-unsur yang dimiliki oleh
balok ABCD EFGH :
Gambar 1.2 Balok ABCD EFGH

14



a. SisiBidang
Sisi Balok adalah bidang yang membatasi suatn balok. Dan Gambar 2.2 terlihat
bahwa kubus memiliki § buah sisi yang berbentuk persegi panjang, yaita ABCD (sisi bawah),
EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), CDGH (sisi belakang), BCGF (sisi samping kanan),
dan ADHE (sis1 samping kiri). Sebuah balok memiliki tiga pasang sisi bethadapan yang sama
bentuk dan ulwrannya. Ketiga pasang sisi tersebut adalah ABFE dengan DCGH, ABCD
dengan EFGH, BCGF dengan ADHE.

b. Rusuk
Sama seperti kubus, balok juga memiliki 12 musuk Coba perhatikan kembali
Gambar?.? secara seksama. Fusuk-msuk balok ABCD EFGH adalah AB, BC, CD, DA EF,
FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan HD.

c. Titk Sudut
Titk sudot balok adalah tibk potong antara dua msuk Dan Gambar 1.2 terlihat
balok ABCD EFGH memliki 8 titik sudut, yatu itk A. B.C.D.E F, G, H.
d. Diagonal Bidang
Coba kalian perhatikan balok ABCDEFGH pada
gambar 23 pada balok tersebut terdapat gans AC yang
menghubungkan dua titk sudut yang saling berhadapan
dalam satn sisibidang Bumas gans tersebut dinamakan
sebagai diagomal bidang. Coba kalian sebutkan diagonal
bidang yang lain dan balok pada gambar 2.3!
Gambar 2.3 Diagonal Bidang Balok ABCD EFGH

e. Diagonal Ruang
H ¢; Coba kalian perhatkan kubus ABCDEFGH pada

_ gambar 14. Pada balok tersebut ferdapat garis CE

E
-F‘_ yang menghublmgkan dua thk sudut yang Sﬂljllg
r ‘ berhadapan dalam satn muang. FRumas gans  tersebut

A n dinamakan sebagmi diagonal ruang Coba kalian
sebutkan diagonal mang yang lam dan balok pada
gambar 2.4!

Gambar 1.4 Diagonal Bnang Balek ABCD EFGH
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f. Bidang Diagonal
Perhatikan balok ABCDEFGH pada Gambar 2.5
secara seksama Pada pambar tersebut, terlihat dua bush
diagonal bidang, yaitn diagonal bidang AC pada bidang ABCD
dan diagonal bidang EG pada bidang EFGH. Temyata dua
buzh diagonal bidang AC dan EG beserta dua buah msuk AE
dan CG membentuk suatu bidang ACGE yang disebut dengan
bidang diagonal.

Gambar 1.5 Bidang Diagonal Balok ABCD EFGH

2. Jaring-jaring balok

Sama balnya dengan kubus, jaring-jarmg balok dapat diperoleh dengan cara
membuka balok tersebut sehingga terlihat seluruh permukaan balok. Coba kanm perhatikan

alur pembuatan jarng-jaring balok yang digambarkan.

-

i

b
! Lo e,

|I|

H D c G
£ i E -
i G le!
Gambar 2.7 Jaring-jaring Balok

Jaring-jaring balck pada Gambar 2.6 tersusun atas rangkaian 6 buah persegi panjang
Rangkaian tersebut terdin atas tiga pasang persegl pamjang yang setiap pasangammya

balok. Diantarannya adalah sebagai benikut

16
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lal ' L]l

Gambar 2.8 Beberapa contoh Jaring-jaring Balok

3. Luas Permukaan Balok

Setelah kita belajar wnswr-unswr dan jaring-janng balok,

3 ¥
kita akan belajar menemmwkan nmms luas permoukaan I -
balok. Amati Gambar 2.9 di samping, kemudian lengkapi 2 4

A
langkah-langkah benkut : Gambar 1.9 Balok ABCD EFGH

& Mg brupa

Bagaimana kita dapat menghitimg rumms loas permukaan balok?

Tuliskan jawaban sementaranm dalam kolom di bawah ini!

Untuk menentukan luas permukaan balok yartu dengan

17
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Mengumpalian Data
Tuliskan apa saja yang kalian ketahii tentang balok!
1. Sisi-sisi balok berbenfuk
2. Sisi-sisi balok yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran
3. Sisi balok yang berhadapan berjumlah ~~ pasang,
4. Pusuk-msuk yang memiliki ukuran yang sama
panjang.

i
Menganalisis Data
Mari analisis data yang telah kalian kumpulkan pada kegiatan Mengumpulkan Data dan
amati balok ABCD.EFGH di bawah ini dengan seksama!

H

¥
Pl
r

C

i
e

4 i} Gambar 1.10 Balok ABCD EFGH

1. Kita defimisikan panjang AB dan panjang gamns yang sejajar degan AB sebagai
panjang p. gans apa saja yang sejajar dengan AB?

2. Kita defimsikan panjang BC dan panjang gans yang sejajar dengan BC sebagai lebar
pada garis apa saja yang sejajar dengan BC?

3. EKita defimisikan panjang garis AE dan panjang garis yang sejajar dengan AE sebagai
tinggi t. garis apa saja yang sejajar dengan AE?

4. Kita buka balok ABCD EFGH menjadi sebuah jarring jaring

¥ | !

f 2 7

o Gambar 2.11 Jaring-jaring Balok
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5. Dengan demikian luas permukaan balek dapat dican dengan cara
menjumlahkan ke enam luas bangun tersebut.
Luas permukaan balok = L bangun 1+ L banguim?+ L bangun 3+ L bangun
4+ L bangun 5+ L bangun 6
=(.x. I+ x )+ .= )+ x_)+({..x. )+
(.x.)
=MN._.x 3+ _.x )+X ..x.)

=M.z )+ .x_J)+(_.x_J)
=2t Fl)

Menyimpalkan

Setelah menganalisis data, Kita dapat menyimpulkan bahwa wntuk mencan romus
Luas Permukaan Balok adalah :

LP=2(pl + It+ pt)

Gambar 1.11 KEubus satuan yaitu kubus yang memiliki ukuran 1
satuan
Setelah kita berhasil menenmkan mmos luas permukasn balok,, kita akan belajar

menemukan mumns volume balek. Dengan bantuan kubus satuan yang ada pada Gambar
2.11 di atas.

Ayo Lengkapi langkah-langkah berikut untuk menemukan rumus volume balok!

15
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Bagaimana cara menghitung volume balok dengan bantuan kubus

satuan?

3 Tuliskan jawaban sementaramu dalam kolom di bawah mi!

Untuk menentukan volume balok yaitu dengan

Meagumpalkan Data

Diketahui panjang = 4 satuan, lebar= 2 satuan, tinggi = 2 satuan Kita masukkan dan
susun kubus satuan pada balok ABCD.EFGH yang berukuran panjang 4 satuan,
lebar 2 satuan dan tinggi 2 satuan.

:z% "
7. skt «

A E

Gambar 2.11 Alur penyusunan kubus satuan ke dalam balok ABCD.EFGH

20
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Menganalisis Data

Ayo lengkapi tabel di bawah ini!
1]t [Banyal =

Susurean Ralik Ry | Ferius | ¥ "lf"“

satuaa [ *" v

13
12|z 1 '“::'h satuan
" kubik

'
e lahal: = ..x....x.. ‘“;m
il xubllc
All sl =X ece Rue m":-'
"= | euhik
i

Apa vang dapat kalian simpulkan dari analisis data di atas?? Volume Balok=..x...x
... =... satuan kubik

Meayinpulkin

Setelah menganalisis data, Kita dapat menyimpulkan bahwa untuk mencari

rumus Volume Balok adalah :
V=pxlIxt 3
— .‘_l-r'(,_/"‘/

21
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Contoh Soal

tinggi 4 m_ berapakah volume Lamming tersebut.

Penyelesaian
Diketahwi :p=3m,l=2m t=4m

4]

1. Baco menyusun kubus-kubus mainannya menjadi kubus yang lebih besar. Panjang
sisi kubus besar itu 4 kubus mainan. Berapa jumlah kubus mainan yang digunakan
Baco untuk membuat kubus besar itu ?

2. Sebuah mainan berbentuk balok volumenya 140 cm’. Jika panjang mainan 7 cm dan
tinggi mainan 5 cm, tentukanlah lebar mainan tersebut ?
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oVolume

KONPOTENSI DASAR

1. Membedakan dan menentukan
luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas.

2. Menyelesatkan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prima dan limas),
serta gabungannya.

1. Memahami  unsur-unsu
bangun Limas

2. Memahami  unsur-unsur
bangun ruang prisma.

3. Menentukan luas

permukaan bangun ruang

klimas dengan banfuan

janng-janng limas.

4. Menentukan luas
permukaan bangun ruang
bprisma dengan bantuan
jaring jaring prisma.

5. Menentukan volume limas.

6. Menentukanvolume pri .

23
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Alang (lumbung gabah) merupakan bangun
ruang yang berbentuk kubus sekaligus prisma.
Alang sebagai tempat penyimpanan makanan
pokok masyarakat luwu yang terbuat dan kayu.
Karena setiap rumah tangga harus memiliki
lumbung sebagai tempat penyimpanan gabah.

Gambar 3.1 Alang (lumbung padi)

1. Pengertian Prisma

Perhatikan Gambar 3.2 secara seksama. Gambar tersebut merupakan
sebuah bangun ruang yang memiliki alas dan atap yang bentuk dan
ukurannya sama. Serta semmua sisi bagian samping berbentuk persegi
panjang. Bangun ruang seperti pada Gambar 3.2 menunjukkan
sebuah prisma segienam ABCDEF.GHUKL yang memiliki unsur-
unsur sebagai benkut :

Gambar 3.2 Pnsma ABCDEF GHUKL
a. Sisi/Bidang
Terdapat 8 sisi atau bidang yang dimiliki oleh prisma segienam, yaitu : ABCDEF (sisi
alas), GHIJKL (sisi atas), ABGH (sisi depan), EDK] (sisi belakang), BCDI (sisi depan kanan), DCIJ
(sisi belakang kanan), AFEL (sisi depan kiri), FELK (sisi belakang kiri).
b. Rusuk
Dani gambar 3.2, terlihat bahwa prisma segitiga ABCDEF memiliki 9 rusuk, 3
diantarannya adalah rusuk tegak. Rusuk-rusuk tersebut adalah AB, BC, AC, DE, EF, DF,
AD, BE, CF.
c. Titik Sudut
Prisma segitiga memiliki 6 titik sudut. Dani gambar 3.2 terlihat bahwa titiktitik sudut
tersebut adalah ABCDEF.

24
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d. Diagonal Bidang
Coba kalian perhatikan prisma ABCDEF GHUEL pada gambar
3.3 Pada prisma tersebut terdapat garis KD yang menghubungkan dua
titik sudut yang saling berhadapan dalam satu sisibidang. Puoas gans
tersebut dinamakan sebagal diagonal bidang Coba kalian sebutkan
diagonal bidang yang lain dan prisma pada gambar 3.3! Gambar 3.3
Diagonal Bidang Prisma ABCDEF.GHIJKL

A .4

€. Diagonal Ruang
X g Coba kalian perhatikan prsma ABCDEF.GHUEL pada
Ij@lﬂbﬂrid.Padapﬁmt_e.rmbmterdapatgads%J
s "| vang menghubungkan dua ttk  sudut  yang saling
Ef b berhadapan  dalam satm mang.  Euwas  gans  tersebut
n |, dinamakan  sebagai  diagomalmang. Coba  kalian
sebutkan  diagonaluang yang  lain  dan  prsma  pada
gambar 3.4!
Gambar 3.4 Diagonal Ruang Prisma ABCDEF GHIJKL
f. Bidang Diagonal
Perhatikan Prisma ABCDEF GHUEL pada Gambar 3.3
secara seksama Pada gambar tersebut, tedihat dua buah diagonal
bidang, yaitu diagonal bidang AH pada bidang ABGH dan diagonal
bidang EJ pada bidang EDJK. Temnyata dua buah diagonal bidang
AH dan ET beserta dua muas gans JH dan AE membentuk suatu
bidang AEH) yang disebut dengan bidang diagonal. Coba kalian
sebutkan bidang diagonal lain dani prisma ABCDEF GHLJEL!
Gambar 3.5 Bidang Diaginal Prisma ABCDEF. GHUEL

A 1]

2. Jaring-jaring prisma

Jaring-jaring prisma dipercleh dengan cara mengiris beberapa msuk prisma tersebut
sedemikian sehingga selurub pernmikasn prisma terlihat. Misalkan pnsma yang akan dibuat
jarring-jaringnya adalah prisma segitiga. Berikut adalah alur pembuatan jarring-jaring
prisma segitiga. Coba kalian perhatikan alur pembuatan jarming-janing prisma.
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[ 3
A
\
£

Gambar 3.6 Alur Pembuatan Jaring-jaring Prisma
Dari Gambar 3.6, terlihat bahwa jarming-jaring prisma memiliki tiga persegipanjang sebagai
sisi tegak dan dua segitiga sebagai sisi alas dan sisi atas. Berkut adalah beberapa jarring-

jaring prisma segitiga yang lain.

Terdapat berbagal macam jarmng-jaring prisma segitiga. Diantaranya sebagai benkut :
J/ v R . ;‘\
% //\ > / p

Gambar 3.7 Beberapa contoh Jaring-jaring Prisma
3. Luas Permukaan Prisma

E 3 & 2 3 PR
A Setelah kita belajar unsur-unsur dan jarring-jaring
E prisma, kita akan belajar menemukan rumus luas
= : ¥ permukaan prisma segitiga. Amati Gambar 3.8
','é\\ disamping terdapat Prisma ABCDEF , kemudian lengkapi
/ ‘ langkah-langkah berikut :
A B
Gambar 3.8 Prisma Segitiga ABC DEF

26
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5 YagjnPetap

Bagaimana kita dapat menemukan nmms luas permukaaan
prisma?

Tuliskan jawaban sementaramm dalam kolom di bawah !

Untuk menentukan luas permukaan prisma yaitu dengan

Meagumpalkan Dats

Tuliskan apa saja yang kalian ketahui tentang prisma segitiga!
1. Sisi-sisi tegak prisma segitiza berbentuk
2. Jumlah sisi tegak prisma ada
3. Sisi alas dan sisi atas prisma segitiga berbentuk

Menganalisis Data

Mari Analisis Data yang telah Ealian Eumpulkan pada kegiatan Mengumpulkan Data
dan amati prisma ABC.DEF di bawah ini dengan seksama!

‘
b—.—.— e

~
-
r

Gambar 3.9 Prisma Segitiga ABC DEF

A H

1. Kita buka prisma ABC.DEF menjadi sebuah jarring-jaring prisma!

27
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I}

Gambar 3.10 Jaring-jaring Prisma Segitiga ABC DEF
Dan gamar 3.10 terlihat bahwa prisma ABC DEF memiliki sepasang
dan 3 buah :
Sedangkan sepasang merupakan sisi Prisma.
Dengan demikian Inas permukaan prisma dapat dicari dengan cara menjumlahkan ke
lima Iuas bangun tersebut.
Luas permukaan prisma = L bangun 1+ L bangun?+ L bangun 3+ L bangun 4+ L bangun 5
={% b G ® ) +|:% - ® ...)+{...x (O G TS

Menyimpalksn

Setelah mengamnalisis data, Kita dapat menyimpulkan babwa untuk mencari rumus
Luas Permukaan Prisma adalah :

LP= Z(luas alas) + (jumlah :
luas sisi tegak)
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Setelah lkita telah berhasil menemukan lwas peroukasan posma kita  akan
belajar mepemukan rmus wolume prsma Coba perhatikan balok pada gamar
311 di bawah yang dims menjadi dua prsma segitiga tegak. Prisma-prisma
segifiga tegak (b) dan (c) sama bentuk dan ukwrannya, sehingga jumlah volume
keduanya samadengan volume balok.

W
W ] i
| . r i
T i
|
ro
= s
Lk,
2 - =
Foog
o ¥ [
w0

Gambar 3.11 Balok dan pnisma

'/ Yagiin Pty

Bagamana kita dapat menemukan mumms volume prisma? ]

| Tuliskan jawaban sementaramm dalam kolom di bawah m!

Untuk menentukan volume prisma yaitn dengan

Meagumpoliom Data
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Dari gamar 3.12 di atas kita dapat mengetahui bahwa Volume Prisma=__.. x volume ......

Menganalisis Data

Avyo lengkapi tabel di bawah ini!

Luasalas | Tingg

N S 1 Y
n usmnan Ralnk (L] ) Valume (V)
w v V-pxlxt
o Veiprehrr
I lo=pxi ¥=lgxt
X
f
L
w
Tl v
' V=rx..x..
2. p ! PIEES = l"-(...x..,ux_
I V=rrx..x.
H
(RN
e S
3 Q
wrs v
v
i
i V=rx.x.
' Vea(.r Oy
A i ba=rix - Ve r.r
5 v
Py

Meayimpukan
Setelah menganalisis data, Kita dapat menyimpulkan bahwa untuk mencari rumus
Volume Prisma adalah :
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Contoh Soal

a ; Sebuah Alang  berbentuk prisma mempmya bantalan
o, = VUl T berbentuk segitiga yang mempunyai tinggi 4 m dan sisi alasnya
B Rl 3 m Alang tersebut mempunyai tinggi 6 m. berapa volume
: Alang tersebut?

Jawab:

Dik - tiogitin = 4 M, tapene = 6 MM, B~ 3 M

Dit - Volume prisma segifiga pada Alang. .7

Penyelesaian:

volume prisma = Ly * i = Xty =25 X 6=3610°

Cokico-Coklo (roko-roko) merupakan kue tradisional hmwu
yang terbuat dan beras ketan, kelapa dan gula merah. Yang
biasanya masyarakat lowu membuatnya pada saat acara
penganiin, memasuki rumah bam (kendekki banua) dan lamn-
lain sebagainya.

Gambar 4.1 cokko-cokio
1. Pengertian limas

Perhatikan Gambar 4.2 secara seksama. Gambar tersebut
memupakan sebuah bangun mang yang memiliki 5 buah sisi dan
memiliki titlk puncak. Serta semua sisi bagian samping / "
berbentuk segitiga. Bangum mang seperti pada Gambar 4.2
memmjukkan sebuah limas persegi karena limas tersebut
memiliki alas perseg. A B

Gambar 4.2 Limas T ABCD

Berdasarkan bentuk alasmya, limas memiliki berbagal macam nama. Coba kalian perhatikan
Gambar 4.3 di bawah ini dengan seksama

31



Gambar 4.3 Beberapa Limas
Limas-limas yang ditumjukkan pada gambar 4.3 berturut-turut adalah limas segitiza, limas
segilima dan limas segienam Secara umum, msur-imsur yang dimiliki oleh sebuah limas
adalah sebagai berikut :
a. SisiBidang
Coba kalian perhatikan kembali gambar 4.2, dan gambar tersebut, terlthat bahwa
sefiap limas memliki sisi samping yang berbentuk segitiga. Pada limas segiempat T.ABCD,
sisi-sisi yang terbentuk adalah sisi ABCD (sisi alas), TAB (sisi depan), TCD (sisi belakang),
TBC (sisi samping kiri), TAD (sisi samping kanan).
b. Rusuk
Perhatikan kembali limas segl empat TABCD pada gambar 4.2, limas tersebut
memiliki 4 msuk alas. dan 4 msuk tegak. Fusuk alasnya adalah ABBC, CD, dan DA.
Sedangkan misuk tegakmya adalah TA TB TC, dan TD.
c. Titik Sudut
Jumlah titik sudut suatu limas sangat bergantung pada bentuk alasnya. Setiap limas
memiliki tithk puncak (tiik yang letaknya atas). Coba kalian perhatikan kembali gambar 4.3.
himas segitiga memihki 4 tittk sudut, hmas segiempat memiliks 5 titik sudut, limas segi lima
memiliki & sudut, dan limas seg enam memiliki 7 titlk sucut.
1. Jaring-jaring limas
Jarmg-jarmg limas diperoleh dengan cara mengins beberapa musuk limas tersebut
sedemikian sehingga selumih permukaan limas terhihat Misalkan limas yang akan dibuat
jamng-janngnya adalah limas segiempat. Benkut adalah alur pembuatan jarrng-jarmglimas
segiempat. Coba kalian perhatikan alur pembuatan jaming-janng limas.

E

E ; I E 0 - .
A J\\ A ki Gambar 4.4 Alur pembuatan jamng
At S A L e jaring Limas E ABCD
HR:__JII__‘_;).- .fi'...k-f_‘r £ - } s
_r‘l 7] C1 A ||l H'*-\.“ -'_’.-
e r 4( I|I - __"\_n
4 ,! 4 g
] H i
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3. Luas Permukaan Limas

Setelah kita belajar unsur-unsur dan jarring-jaring limas, kita akan
belajar menemmkan romms luas permukaan limas segiempat. Amati
Gambar 4.5 disamping terdapat Limas TABCD | kemmdian
lengkapi langkah-langkah berikut

= it

Bagaimana kita dapat menemukan numms luas
permukaaan limas?

7 Vabba

Tuliskan jawaban sementaramnu dalam kolom di bawah ini!

A 6]

Gambar 4.5 Limas T ABCD

Untuk menentukan luas permukaan limas yaitu dengan ]

Mesgunpulion Dt

Tuliskan apa saja yang kalian ketahui tentang prisma segitiga!

1. Sisi-sisi tegak limas segiempat berbentuk
2. Jumlah sisi tegak limas segiempat ada
3. Eisi alas limas segiempat berbentuk
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Menganalisis Data

Mari Analisis Data vang telah kalian kumpulkan pada kegiatan Mengumpulkan Data
dan amati prisma ABC.DEF di bawah ini dengan seksama!
E

Gambar 4.6 Limas Segiempat T ABCD

A B

1. Kita buka prisma ABC DEF menjadi sebuah jarming-jaring prisma!

g
Gambar 4.7 Janng-jarmg Limas segiempat E ABCD

2. Dan gambar 4.7 terlihat bahwa limas EABCD memiliki buah bangun
datar sebagai sisi dan buah bangon datar
sebagai sisi

3. Dengan demikian luas permukaan limas dapat dicari dengan cara menjumlahkan ke lima
luas bangun tersebut.

Luas permukaan prisma = L. bangun 1+ L bangun2+ L.bangun 3+ Lbangun 4+ L. bangun 5

=.¥.)+ &}: - ]+ @x X ]+&x 2 ]+

34
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Meayimpulkan
Setelah menganalisis data, Kita dapat menyimpulkan babwa untuk mencari rumus
Luas Permukaan Limas adalah :

Setelah kita telah berhasil menemukan luas permukasan limas, kita akan
belajar menemukan mumms volume limas. Coba perhatikan kubus pada gamar 4.8 di
bawah yang keempat diagonal mangnya saling berpotongan pada satu titik. Bangun apa yang
akan terbentuk dan perpotongan diagonal ruang kubus tersebut?

Gambar 4.5 Enbus ABCD EFGH

[Eagajmamlitadzpntmmm:kmnmmswhme]ims? ]
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. Tuliskan jawaban sementaramu dalam kolom di bawah imi!
Untuk menentukan volume limas yaitu dengan

Mengampulkan Dita

~] X
i

For 7 O

ongan diagonal ruang kubus adalah bangun

‘. b

1. Bangun yang terbentuk dar perpot

__ yangbenjumlah
2. Dan gambar 48 di atas kita dapat mengetahmi bahwa Volume ILimas

Menganalisis Data

Avyo lengkapi tabel di bawah ini!

N Seexwnen Haluk Bunsales (4] "';S‘i Vidwanr (V)
e o v ‘)‘l‘
V=AW kL acn
V=AM 3 M
1 L,=ABxBC| Vel xt
A
7 T ™ V=)
s, | -3 . s | e
7\ POk 3 ¥ I
£ Ve ox.
. LR TS
.\’ i &
A L e R T O
o e 3
3. y ~:, — L= .. -
Al o] Fo =X ax
Vomy oy
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Menyimpulkan
Setelah menganalisis data, Kita dapat menyimpulkan bahwa untuk mencari rumus
Volume Limas adalah :

o

Contoh S

.

Ibu Amma akan membuat kue Cokko-Cokko seperti gambar
disamping dengan menggunakan daun pisang yang bemukuran
panjang 10 cm dan tingg segitiga pada bidang tegak 8§ cm
hitunglah lnas permukaan limas?

Jawah:

Dik: p=10 cm, tugitin = 8 cm

Luas permukaan limas = luas alas + 4 (luas segitiza pada bidang tegak)

=s!s+4(% Xaxt)

=10%10+4(3 x8x 10)

=100+ 160

= 160 cm’

a7
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1. Pak Aco akan membuat lumbung padi (dlang) seperti
gambar disamping yang mempumya tnggi 6 m dan
bantalan berbenfuk segitiga dengan sisi yang saling
sama tegak lurus berukuran 2 m dan 4 m. tentukanlah
volume prisma tersebut?

2. Jika limas persegi dengan panjang 10 cm dan tinggi 12 cm . hitunglah luas
permukaan limas tersebut !
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RANGUN RTANG S8 DATAR o
RANGEUMAN

1. Eubus adalah bangim mang yang memiliki § sisi yang berbentuk persegi dan
panjang nesuknya sama besar.
2. Luas permukaan kubus dapat dican dengan rumms :
I.;JI=6:J:E.'1
3. Vohme kubus dapat dican dengan runms :
V=5
4. Balck adalah bangun mang yang memiliki tiga pasang sisi yang berhadapan yang
sama bentuk dan ukurannya.
5. Luas permukaan balok dapat dicari dengan nmms
Lp =2 pxl+pxt + lxt ]
6. Volume balok dapat dican dengan romms :
V=pxlxt
7. Prisma adalah sebuah bangun mang yang memiliki alas dan atap yang
benfuk dan ukuramnya sama  Serfa semua sisi bagian samping  berbenfuk
persegl panjang.
8. Luas permukaan prisma dapat dicari dengan rummns :
Lp =2 (luas alas Yjumlch luas sisi tegak
9. Volume prisma dapat dican dengan numaus :
V =luas alas x tinggi
10. Limas adalah sebuah bangun mang yang memiliki n buah sisi dan memuliki
titik puncak. Serta semua sisi bagian samping berbentuk segitiga.
11. Luas permukaan limas dapat dican dengan romms :
Lp = Luas alas +jumlah luas sisi tegak
12. Volume limas dapat dican dengan rumus :

V= %x luas alas x tinggi

35



ANGUN RUANG S8
U KOMPOTENS]

Sebuah Wala Suji berbentuk kubus yang terbuat dani bambu, Panjang bambu adalah 7 m.
Iuas seluruh pernoik aan kubus adalah. ... m’
E e _

a 294 d. 145

b. 140 e 96

c. 296

Diketahnihaspe:mnkmbalokﬂﬁ:mi.ﬁkapmjmgdmlebamya 12 cm dan 9 cm,
maka tinggi balok itu adalah ...

a 3cm d 6ecm

b. 4cm e Tcm

c. Scm

Pak Abdul sk membust Lamming disalsh sam rumah (UMM
pengantin seperti pada gambar disamping yang terbuat dan ||
bambu jika panjang 3 m, lebar 5 mdan tinggl 10 m. berapakah I
Iuas permukaan Lamming tersebut. . m® i

NEYEY

a. 190 c. 1.900
b. 90 d 19
c. 100

Sebuah bak mandi berukuran 100 cm * 60 cm = 50 cm, diisi air dengan airhingga penuh.

Temyata bak itu bocor sehingga tingginya tinggal 35 em. volume air yang hilang adalah
.. Cm’?

a. 9.000 d. 210.000
b 21.000 e 90
c. 90.000

Volume sebuah kubus yang mempunyai luas permukaan 384 cm® adalah ....cm®
a 216 d. 484

b. 238 e 512

c. 236
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6. Terdapat sebuah prisma segitiga sama sisi yang mempunyal tinggl 12 cm panjang msuk
segitiga 3 cm dan tingginya & cm. Berapakah Iuas pernukaan dari prisma. .._cm’
a 130 e 230
b. 200 d. 300
c. 220
7. Jika luas alas segitiga prisma tersebut adalah 35 cm’. Dan tinggi prisma tersebut adalah

25 Volmoe prisma tersebut adalah. ...

a 850 cm’ d.425 em’
b. 875 cm® e. 500 cm®
c. 437 e

8. Besse mendapatkan tugas dan sekelah umtuk mencar gambar
vang berbentuk prsma yang ada disekitamya kemudian
mengukur dan mencan volume prsma tersebut, Besse
mengambil gambar seperti disamping dengan ukuran panjang
12 m, lebar 12 m dan tinggi 1% m. volume limas segiempat
Besse adalah ... m®

a 634 d. 23592
b, B4 e 2.600
c. 1350

9. Bu Rama akan membuat kue Cokko-Cokko seperti gambar FRmpmsg
disamping dengan luas alas 30 cm® dengan tinggi 10 cm.

berapakah volume limas tersebut. ...

a 10cm? d. 10000 cm?
b. 100 cm® e. 100000 cm®
c. 1000 cm®

10. Sebuah prisma tegak segitiza mempunyai volume 972 cm®. Jika luas sisi alas prisma
tersebut adalh 27 cm®. Tinggi prisma tersebut adalah ...

i 35cm d 33 cm
b. 3cm e 36cm
c. 32cm

41
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Lembar

Validasi
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LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIL2

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Peneliti : Dini Anggraini
Validator : Dwi Risky Arifanti, S.Pd., M.Pd
Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja

Siswa Banmgun Ruang Sisi datar Dengan Pendekatan Efmomatematika SMP

Negeni 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara™, peneliti mengmumakan mstrumen

Lembar Kerja Siswa (LKS). Unfuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Tou

untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. DmohmagarBap@b‘Ihummnbe:ikmpemlﬂmtmiadaleSymgte]ah
dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dimilm, dimohon Bapak/Thu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesnai dengan penilaian Bapak/Thu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimchon Bapak/Teu melmgkar angka yang sesuai

4. Untok saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yvang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Eesediaan Bapak/Thu dalam memberikan jawaban secara objektf sangat besar

artinya bagl penelii. Atas kesedizan dan bantuan Bapk/Tbu, peneliti ucapkan

terima kasth.

Keterangan Skala Penilaian:
1 :berarti “kurang relevan”

2 - berarti “cukup relevan™

3 :berarti “relevan™

4 : berarti “sangat relevan™

Lembor Validasi Fasorumen, Prodi Tadris Matemarieg, FTIE, LIV Paiope



No

Aspek vang dimilai

1 aNilai 3

4

Format LES

1 Kejelasan pembagian materi

2 Penomoran

3 Kemenarkan

4 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
5 Jenis dan ukuran hunidf

6 Pengaturan ruang (fata teks)
7 Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa

= LES

1 Kesesuaian kurikuhum K13

2 Kesesuaian dengan RPP

3 Kebenaran konsep/ kebenaran materi

4 Kesesuaian urutan materi

5 Ketepatan penggunaan istilah dan simibol

6 Mengembangkan keterampilan proses/
pemecahan masalah

7 Sesual dengan karakteristik dan prinsip
pendekatan emomatematika

Bahasa dan Tulisan

1 Menggmakan bahasa yang komutatif dan
strukfur kalimat yang sederhana sesmai
dengan taraf berpikir dan kemampuan
membaca serta usia seluruh peserta didik.

2 Menggmakan bahasa Indomesia yang
baik dan benar

3 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda
baca yang sesual dengan EYED

4 Menggunakan istilah-istilah secara tepat
dan sudah dipahamn siswa

5 Menggmakan arahan dan petmjuk yang
Jelas, sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Tustrasi, Tata Letak Tabel GambarThagram

1. LES disertai dengan ilnstrasi Tabel,
Gambar/ Diagram yang berkaitan
langsung dengan mateni pelajaran atau
konsep yang dibahas

2. Nustrasi Tabel, Gambar/ Diagram dibuat
dengan tata letak secara efektif

3. Nustrasi Tabel, Gambar/ Diagram dibuat
dapat digumakan vmtuk mengerjakan
maten

4. Thustrasi Tabel, Gambar' Diagram dibmat
menarik, jelas terbaca dan mudah dipahamm

atika, FTIE, I4IN Paiopo
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No Aspek yang dinilai pNilai 3 4
ManfaatEepunaan IES
V | Dapat memubah kebiasaan pembelajaran yang \/
berpusat pada guru menjads terpusat pada siswa
Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digumakan dengan revisi besar
3.+ Dapat diginakan dengan revisi kecil
1. Dapat digymakan tanpa revisi
Saran-Saran:
Kurangi kata yang berulang pada pengertian salogen
Palopo, 16 Janman 2021
Validator,
”
{ Dwi Pasky Anfanti S Pd, MPd)

Fatlides; Fasirumen, Prodi Tadriz Matematia, FTIE, 141N Paiopo
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LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN

Marta Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIOL2

Pokok Bahasan : Bangun Ruang 5isi Datar
Peneliti : Dini Anggraeni

Vahlidator : Isradil Mustamin, 5.Pd., ML.Pd
Petunjulk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja

Siswa Bangun Ruang Sisi datar Dengan Pendekatan Etmematematika SMP

Negerni 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara”, peneliti menggunakan mstrumen

Lembar Kerja Siswa (LKS). Unfuk itu, penelii meminta kesedian Bapak/Tou

untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. DmohmagarBap@b‘Ibummbﬁikmpemlﬂm terhadap LES yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dimilai, dimchon BapakTbu memberikan
tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Thu.

3. Untuk Penilaian Usium, dimohon Bapak/Tbu melmgkari angka yang sesuai

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atan menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Eesediaan Bapak/Tbu dalam membernkan jawaban secara objektf sangat besar

artinya bagl peneliti. Atas kesedizanm dan bantuan Bapk/Tbu, penelii ucapkan

terima kasih.

Eeterangan Skala Penilaian:
1 :berarti “kurang relevan™

2 - berarti “cukup relevan”™

3 :berarti “relevan”

4 :berarti “sangat relevan”

Lembor Validasi Inserumen, Prodi Tadris Motematite, FTIE, I{IN Peiopo



No

Aspek yang dinilai

Nilai 3

Ll

Format LES

1 Eejelasan pembagian materi

2 Penomoran

3 Eemenarikan

4 Eesemmbangan antara teks dan ilustrasi
5 Jems dan ukuran huruf

6 Pengaturan ruang (tata teks)
7 Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa

= LES

1 Kesesuatan kunkulum K13

2 Kesesuaian dengan RPP

3 Kebenaran konsep/ kebenaran maten

4 Kesesuaian urutan materi

5 Ketepatan penggunaan istilah dan simbol

6 Mengembangkan keterampilan proses/
pemecahan masalah

7 Sesual dengan karaktenstik dan prinsip
pendekatan emomatematika

Bahasa dan Tulisan

1 Mengmmakan bahasa yang konutatif dan
struktur kalimat yang sederhama sesuai
dengan taraf berpikir dan kemampuan
membaca serta usia seluruh peserta didik.

2 Menggmmakan bahasa Indomesia yang
baik dan benar

3 Mengmmakan tulisan, ejaan dan tanda
baca yang sesual dengan EYED

4 Menggunakan istilah-istilah secara tepat
dan sudah dipahami siswa

5 Mengzmakan arahan dan petumjuk yang
jelas, sehingga  fidak  menmbulkan
penafsiran ganda

Dustrasi, Tata Letak Tabel GambarThagram

1. LKS disertai dengan ilnstrasi Tabel,
Gambar/ Diagram yang berkaitan
lang=ung dengan mater pelajaran atau
konsep yang dibahas

2. Iustras: Tabel, Gambar/ Diagram dibuat
dengan tata letak secara efekf

3. Iustrasi Tabel, Gambar/ Diagram dibuat
dapat digumakan untuk mengerjakan
maten

4. Nlustrasi Tabel, Gambar Diagram dibuat
menarik, jelas terbaca dan mudah dipahamm

FTIE, I4IN Paicpo
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No I 1l Nisi3 4
ManfaatKepunaan IES

V | Dapat memubah kebiasaan pembelajaran yang
berpusat pada puru menjadi terpusat pada siswa

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat dimmakan dengan revisi besar
{3,y Dapat dimmakan dengan revisi kecil

1 Dapat digumakan tanpa revisi

Saran-Saran:

120

Tambahkan gambar yang berbasis eimomatematika pada soal dan contoh soal

Palopo, 25 Desember 2020
Validator,

( Tsradil Mustamin, SPd., MPd)



LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/ 2 (Dua)
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan Modul
Berbasis Etnomatematika Pada Bangun Ruang Sisi Datar Siswa SMP Negeri
2 Sabbang Kabupaten Luwu Utara , peneliti menggunakan instrumen Modul
pembelajaran. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi
validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1

2.

~
.

4.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Modul yang telah

dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan

tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah

disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

BV I S

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangat relevan”
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No |

I

Aspek yang dinilai
[ Format Modal
I Kejelasan pembagian materi
2 Penomoran
3 Kemenarikan
4 Keseimbangan antara tcks dan ilustrasi
5
6
7

;
|

Jenis dan ukuran huruf
Pengaturan ruang (tata teks)
Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa

f
1

1

Isi Modul

I Kesesuaian kurikulum 2013

2 Kesesuaian dengan RPP

3 Kebenaran konsep/ kebenaran materi

4 Kesesuaian urutan materi .

5 Kelepatan penggunaan istilah dan simbol

6 Materi yang disajikan sesuai dengan topik
yang dibahas

7 Mengembangkan keterampilan proses/
pemecahan masalah

CSRERRE KETREss o
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Bahasa dan Tulisan

1 Menggunakan bahasa yang komutatif dan
struktur kalimat yang sederhana, sesuai
dengan taraf berpikir dan kemampuan
membaca serta usia seluruh peserta didik.

2 Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

3 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda
baca yang sesuai dengan EYD

4 Menggunakan istilah-istilah secara tepat
dan sudah dipahami siswa

5 Menggunakan arahan dan petunjuk yang
jelas, sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda

S

N

S

<

v

Tlustrasi, Tata Letak Tabel, Gambar / Diagram
1 Modul disertai dengan ilustrasi Tabel,
Gambar / Diagram yang berkaitan
langsung dengan materi pelajaran atau
konsep yang dibahas
2 Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat
dengan tata letak secara efektif
Ilustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat
dapat digunakan untuk mengerjakan
materi
4 Tlustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat
menarik, jelas terbaca dan mudah
dipahami

w

Manfaat/Kegunaan Modul

Dapat_merubah kebiasaan pembelajaran yang

122
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o o [ Nilai

Aspckyangdinilai [il [ T3 ! 4|

berpusal pada guru menjadi pusat padasiswa | || 1

No

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 18 Jamuad 203
Validator,
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ik PO






SURAT KEPUTUSAN .

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
NOMOR 1225 TAHUN 2019
TENTANG

PENGANGKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

Menimbang

Mengingat

]

Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga
Keempat

Kelima

Keenam

Tembusan :

1. Rektor

a. Bahwa demi kelancaran proses penyusunan dan penulisan skripsi bagi mahasiswa
strata S1, maka dipandang perlu dibentuk Tim Pembimbing Penyusunan dan
penulisan skripsi.

b. Bahwa untuk menjamin terlaksananya tugas Tim Dosen Pembimbing
sebagaimana dimaksud dalam butir a di atas perlu ditetapkan melalui surat
Keputusan Dekan.

1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; ;

4. Peraturan Presiden Rl Nomor 141 Tahun 2014 tentang Perubahan STAIN Palopo
Menjadi IAIN Palopo; i

5. Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 5 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja IAIN Palopo;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALOPO
TENTANG PENGANGKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING PENYUSUNAN DAN
PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM S1 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PALOPO '

Mengangkat mereka yang tersebut namanya pada lampiran surat keputusan ini
sebagaimana yang tersebut pada alinea pertama huruf (a) di atas;

Tugas Tim Dosen Pembimbing Penyusunan dan Penulisan Skripsi adalah
membimbing, mengarahkan, mengoreksi, serta memantau penyusunan dan
penulisan skripsi mahasiswa berdasarkan panduan penyusunan skripsi dan
pedoman akademik yang ditetapkan pada Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Pembimbing Skripsi juga bertugas selaku penguji Mahasiswa yang dibimbing pada
seminar hasil penelitian dan ujian Munagasyah Skripsi.

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Surat Keputusan ini
dibebankan kepada DIPA IAIN PALOPO TAHUN 2019.

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal di tetapkannya dan berakhir setelah
kegiatan pembimbingan atau penulisan skripsi mahasiswa selesai, dan akan
diadakan perbaikan seperlunya jika terdapat kekeliruan didalamnya.

Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan
sebagaimana mestinya

Ditetapkan di’ : Palopo
Pada Tanggal : 02 Agustus 2019
Dekan,

~

“4Nurdin K ; ‘

2. Ketua Prodi
3. Pertinggal



-

‘ LAMPIRAN : SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

‘JAIN PALOPO
NO : 1435 TAHUN 2019
TANGGAL : 02 AGUSTUS 2019
TENTANG :  PENGANGKATAN TIM DOSEN PEMBIMBING PENYUSUNAN DAN PENULISAN SKRIPSI
MAHASISWA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

I Nama Mahasiswa : Dini Anggraeni
NIM : 16 0204 0001
Program Studi : Tadris MatematikaTadris Matematika
I Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Etnomatematika
Menggunakan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri
6 Sabbang

I Tim Dosen Pembimbing
A. Pembimbing Utama (1) : Dr. Nurdin K., M.Pd

B. Pembantu Pembimbing (I} : Nur Rahmah, S.Pd.I.,M.Pd.

Palopo, 02 Agustus 2019

Dekan,

4 Nurdin K



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

SYAHADAH

Nomor : ln.l9!PP[m /MA’HAD AL-JAMPAH/ 1%9/VI1/2017

Diberikan kepada:

DINI ANGGRAENI
NIM : 16 0204 0001
Setelah mengikuti Program Ma’had‘aif-fc ami’ah Istitut Agama Islam Negeri Palopo

Sebagai tanda bukti diberikan Syahadah ini berikut hak sesuai dengan peraturan yang berlaku
Dikeluarkan di Palopo pada tanggal Empat Juli Dua Ribu Tujuh Belas.

Prof. D[ ﬂ M.Séld Mahmud, Le.M. A
NIP 19490823 198603 1 001




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

TRANSKRIP NILAI
MAHASISWA PROGRAM MA’HAD AL-JAMIAH
NAMA : DINI ANGGRAENI
NIM . 16 0204 0001
Kelompok : MATEMATIKA A
NILAI
NO MATA KULIAH SEMESTER ANGKA HURUF
1 | Metode Baca Tulis Al-Qur’an I 92 A
2 |Bahasa Arab I 75 B
Pengamalan Sunnah 11 90 A
*4 | Aqgidah Akhlak I 93 A
Teori dan Praktek Ibadah 11 95 A+
JUMLAH 445
RATA-RATA 89

Predikat kelulusan : #4matBark / Baik / €unkup / Keerang *)

Palopo, 4 Juli 2017

KEPALA UNIT
MA’HAD AL-J

MI"AH IAIN PALOPO,

Prof. Dr. H. M. Said Mahmud, Le.M.A
NIP 19450823 198603 1 001

- *) Coret yang tidak perlu



PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENDIDIKAN

UPT SMP NEGERI 2 SATAP SABBANG
_ Alamat : JI. Trans- Sabbang Rongkong Desa Tandung Kec. Sabbang Kode Pos 92955

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.3/08/UPT.SMPN.2/SBG-LU/1/2021

Yang bertandatangandibawahiniKepala UPT SMP Negeri 2 SatapSabbangKabupatenLuwu

Utara, menerangkandengansebenarnyabahwa :

Nama : Dini Anggraeni

Nim - 16 0204 0001

Program Studi : [ImuKeguruan( TadrisMatematika )

Semester : IX ( Sembilan )

TahunAkademik : 2020/ 2021

JudulSkripsi - Pengembangan Modul berbasisEtnomatematika Pada Materibangun

Ruang sisidatarSiswa SMPN 2 SatapSabbangkabupatenLuwu Utara

Bahwa yang bersangkutanmelakukanpenelitiandari tanggal,23 November 2020 s/d 23
januari2021,di UPT SMPN 2 SatapSabbangkabupatenLuwu
UtaradalamrangkapenyusunanSkripsi.

DemikiansuratketeranganpenelitianinidiberikanKepada yang

bersangkutanuntukdigunakansebagaimanamestinya.

Tandung,18 Januari 2021
Kepala UPT

W —

BERTHA ROSITA,SE
NIP. 19750208200903 2 003




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
(DPMPTSP)

J1. Simpurusiang Kantor Gabungan Dinas No.27 Telp/Fax. 0473-21536 Kode Pos: 92961 Masamba

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 16632/00875/SKP/DPMPTSP/X1/2020

Membaca : Permohonan Surat Keterangan Penelitian an. Dini Anggraeni beserta lampirannya.

Menimbang : Rekomendasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Luwu Utara Nomor 070/266/X1/Bakesbangpol/2020 Tanggal 16
November 2020

Mengingat l. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementrian Negara;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah:
3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2007 tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;
4. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;
5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;
R 6. Peraturan Bupati Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas Peratiran Bupati Luwu Utara Nomor 11 Tahun 2018

tentang Pelimpahan Kewenangan Perizinan, Non Perizinan dan Penanaman Modal Kepada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Saw Pintu,

Menetapkan : Memberikan Surat Keterangan Pmr:htmn Kepada : i
Nama . Dini Auggraeni i ; >
Nomor : 0 e
Telepon

Alamat : Dsn, Tandung, Desd Tandtmg Kecanutan Sabbang, Kab Buwu fftarn Provinsi Sulawesi Selatan
Sekolah /: Institut AgamaIslam bjngm (lAIN) Pﬁopo
Instansi

Judul Pengemhanm Modul Berbasis Bmomfemanka Pada Maten Bangun Ruang Sisi Datar Siswa SMP Negeri 2
Penelitian ~ Sabbang Kabupaten Luwu Utara

Lokasi : SMP Negcd 2 Sabbang, Desa Tandung chamatan Sabbang, Kab:. Luwﬁ‘utaraf‘rovmu Sulawesi Selatan
Penelitian

Dengan ketentuan sebagai berikut

!.Surat Keterangan Penelitian ini mulai berlaku pada tanggal 23 November 2020 s7d 23 Januan 2021,

2.Mematuhi semua pm{Wmdmg—Undmgaﬂ yang berlaku.

3.Surat Keterangan Penelitian ini djé;bm kembali dan dinyatakan tidak bﬂ'laku Epnblia pemegang surat ini tidak mematuhi
ketentuan peraturan pctundang-m‘idax;gan yang berlaku,

,,&._

Surat Keterangan Penclitian ini d.tbeﬁhﬁ kq:idl yang- bmﬂptan mtuk decrglmnkm sebagaimana mestinya dan batal dengan
sendirinya jika bertentangan dengan tojuan dﬁnfdau kcielluan balz&u

8

Duefb:tkandi " : Masamba

e ﬁw'ﬁngga] ﬂl’.’ Noyesaber 2020
w‘ } ‘: a9 O l' 1

i

U;ﬁ; ,;’;-" $NIF’ I9660415 1 99803 1007

Retribusi : Rp. 0,00
No. Seri: 16632



RIWAYAT HIDUP

Dini Anggraeni lahir di Tandung Kabupaten Luwu Utara
g pada tanggal 28 Agustus 1998. Anak ke dua dari tiga
bersaudara dan merupakan buah cinta kasih dari pasangan

Amirullah (alm) dan Imma.

Penulis pertama kali menumpuh pendidikan formal pada tahun 2004 di
SDN 024 Tandung dan tamat pada tahun 2010. Pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan tingkat sekolah menengah pertama di SMP Negeri 6

Sabbang dan tamat pada tahun 2013.

Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di tingkat sekolah menengah
atas di SMA Negeri 1 Palopo dan tamat pada tahun 2016. Pada tahun 2016
penulis mendaftarkan diri di perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo pada Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Iimu

Keguruan.

Dalam rangka memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo, penulis pada akhir studinya menulis skripsi dengan judul
“Pengembangan Modul Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bangun Ruang

Sisi Datar Siswa SMP Negeri 2 SATAP Sabbang Kabupaten Luwu Utara”



